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ABSTRAK 
 

Dinal Chandra Jimstark. 1550402049/2007. Hubungan Antara Persepsi Karyawan 
Terhadap Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Stres Kerja Bagian 
Weaving II PT. Batam Textile Industry Ungaran Tahun 2006. 
Dibawah bimbingan : Siti Nuzulia, S.Psi, M.Si dan Rulita Hendriyani, S.Psi, M.Si.  
 

Stres kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi yang muncul akibat ketidaksesuaian 
antara individu dengan lingkungan pekerjaan yang dirasakan tidak menyenangkan sehingga 
menyebabkan seseorang merasa tertekan. Persepsi karyawan terhadap penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pandangan karyawan terhadap apa yang 
diberikan oleh perusahaan, yang bertujuan supaya karyawan terjaga dan terjamin 
keselamatan dan kesehatan kerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) dengan 
Stres Kerja (Y) karyawan bagian weaving II PT. Batam Tekstil Industri Ungaran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi weaving  PT. Batam 
Tekstil Industri Ungaran. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 454 karyawan, 
diambil sebanyak 130 karyawan yang berada di Weaving II, tetapi hanya 40 karyawan yang 
memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Sampel diambil dengan menggunakan 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas strata atau random atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu yaitu 
karyawan yang mengalami stres. Data penelitian diambil dengan menggunakan skala Stres 
Kerja dan Skala Persepsi Karyawan Terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment.  

Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara persepsi 
karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Stres Kerja dengan 
koefisien korelasi -0,506, nilai koefisien korelasi tersebut bernilai negatif, yang artinya 
Semakin positif persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3), maka tingkat Stres Kerja rendah. Begitupula sebaliknya semakin negatif persepsi 
karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka tingkat Stres 
Kerja tinggi”. Sedangkan nilai koefisien determinasi 0,256 yang artinya 25,6% Stres Kerja 
dapat dijelaskan oleh persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) dan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

Disarankan bagi perusahaan untuk menekan seminimal mungkin terjadinya 
kecelakaan kerja dan mengurangi stres kerja, dengan jalan antara lain menerapkan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan baik dan tepat. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan sering diadakan sosialisasi tentang manfaat dan arti pentingnya Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi karyawan, seperti misalnya dengan 
pemberitahuan bagaimana cara penggunaan peralatan, pemakaian alat pelindung diri, cara 
mengoperasionalkan mesin secara baik dan benar. Selain itu perusahaan harus 
meningkatkan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta menerangkaan prinsip-
prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam kegiatan operasional. 

 
Kata Kunci : Stres Kerja, persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam suatu organisasi selalu berinteraksi dengan lingkungan 

termasuk lingkungan perusahaan. Lingkungan kerja yang menantang dan 

kompleks, serta makin cepatnya perubahan yang terjadi menuntut individu untuk 

bisa menyesuaikan diri dengan dunia kerjanya. Di dalam proses penyesuaian diri 

ini, dirasa penting untuk mengetahui kondisi lingkungan yang bisa mengancam 

dan membahayakan diri. Dalam melakukan segala aktifitasnya, manusia 

memerlukan pemikiran yang dinamis agar segala aktifitasnya dapat berjalan 

dengan baik.  

Di sisi lain, manusia memiliki keterbatasan-keterbatasan, antara lain 

mengalami kelelahan, terbatas tenaganya. Pekerjaan yang berat serta tuntutan 

kerja yang tinggi perusahaan menyebabkan individu sering mengalami 

kecemasan, kejenuhan dan juga mengakibatkan stres. Individu akan cenderung 

mengalami stres apabila kurang mampu mengadaptasikan keinginan-keinginan 

dengan kenyataan-kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di dalam maupun 

di luar dirinya. Segala macam bentuk stres, pada dasarnya disebabkan oleh 

kekurangmengertian manusia akan keterbatasan-keterbatasannya sendiri. Ketidak 

mampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan menimbulkan frustrasi, 

konflik, gelisah dan rasa bersalah. 
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Istilah stres sering digunakan untuk menunjuk suatu kondisi dinamik, yang 

didalamnya, individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala (constains), 

atau tuntutan (demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya 

dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting (Robbins, 

2003:376). Istilah stres merupakan istilah yang netral, artinya stres tidak harus 

mempunyai nilai negatif, stres juga mempunyai nilai positif. Stres merupakan 

suatu peluang bila stres itu menawarkan perolehan yang potensial. Namun disisi 

lain, stres dapat membahayakan individu karena diakibatkan oleh suatu pekerjaan 

yang dapat mengancam keselamatan seseorang. 

Dalam dunia kerja, individu tidak bisa melepaskan diri dari stressor, baik 

dari diri sendiri maupun lingkungan. Biasanya munculnya stres yang dialami oleh 

karyawan disebabkan oleh sumber-sumber stres, sumber-sumber stres yang 

biasanya muncul antara lain sumber stres di dalam diri seseorang, didalam 

keluarga, sumber stres di dalam komunitas dan lingkungan dan sumber stres 

akibat pekerjaan. Di dalam perusahaan, stres kerja sering dialami oleh karyawan 

dikarenakan kondisi lingkungan dan kurangnya kemampuan adaptasi karyawan. 

Bisa dikenali, bahwa penyebab munculnya stres kerja antara lain lingkungan fisik 

yang terlalu menekan, seperti kebisingan, temperatur, penerangan, kurangnya 

kontrol yang dirasakan, kurangnya hubungan interpersonal dan kurangnya 

pengakuan terhadap kemajuan kerja. 

Di sisi lain faktor lingkungan kerja merupakan hal yang perlu diperhatikan. 

Diduga lingkungan merupakan salah satu stressor bagi karyawan. Salah satu 

gambaran adalah kasus kecelakaan kerja yang mengalami kenaikan yang terjadi di 
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Jakarta, sejak 2003 sampai triwulan pertama 2004 tercatat terjadi 20.937 kasus 

kecelakaan kerja, atau 49 kasus perhari. Dari jumlah itu, 5 korban di antaranya 

meninggal dunia. Namun sampai Agustus 2004, jumlah kecelakaan kerja 

menggelembung hingga 86.880 kasus, atau 143 kasus perhari. (Suara Merdeka, 30 

Nov 2005. hal 5). 

Dari 125 perusahaan yang mengalami kasus kecelakaan diatas ditetapkan 

empat perusahaan yang mengalami kasus kecelakaan kerja terbanyak, yakni PT 

Total E&P Indonesia (kategori Industri Pertambangan, Minyak, dan Gas), PT 

Nestle Indonesia (Industri Consumer Goods), PT Amoco Mitsui PTA Indonesia 

dan PT Wijaya Karay (Industri lainnya). Pemerintah memiliki keterbatasan-

keterbatasan dalam menangani masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Di pihak lain, kesadaran untuk menerapkan prinsip keselamatan kerja pada 

perusahaan masih rendah. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Prayitno (1993) dalam (Seminar 

Nasional Ergonomi, 2004:900) tentang job-stress yang dilakukan di Indonesia 

diantaranya adalah stres okupasional yang diteliti pada 52 orang staf  perusahaan 

minyak lepas pantai menunjukkan bahwa yang terpapar pada stressor berat 

terdapat 40.38% dan yang menderita penyakit jantung koroner 4.5%. Dengan 

melihat hasil penelitian yang dilakukan oleh Prayitno di atas penulis disini akan 

membahas pokok permasalahan yang terjadi pada PT. Batam Textile Industry 

Ungaran. 

Pada tahun 1971 didirikan sebuah perusahaan di atas tanah seluas 6 Ha 

dengan lokasi di desa Langensari, Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang 
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yang diberi nama PT. Batam Textile Industry (PT. Batamtex). PT. Batam Textile 

Industry merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi, produksinya 

menghasilkan beraneka ragam produk tekstil yang lain (benang, kain, dry 

printing) kecuali garmen. Pada bagian produksi jumlah karyawannya mencapai 

2808 karyawan lebih. Bagian produksi ini terdapat 9 unit produksi antara lain: 

Office (42 karyawan), Spinning atau pemintalan (1125), Weaving atau pertenunan 

(897), DPF atau pabrik pencelupan (361 karyawan), Utility (137 karyawan), GMO 

(72 karyawan), Security (84 karyawan), Gudang (64 karyawan), SHE (26 

karyawan). 

Kasus kecelakaan kerja pada Pt. Batam Textile Industry antara bulan Juni 

2002 – bulan Mei 2004 terdapat 196 kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang 

terjadi pada bulan Juni 2002 - bulan Desember 2002 terdapat 59 kasus kecelakaan 

kerja, bulan Januari 2003 – bulan Desember 2003 terdapat 79 kasus kecelakaan 

kerja, dan bulan Januari 2004 – bulan Mei 2004 terdapat 58 kasus kecelakaan 

kerja. Kemudian kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada bulan Januari 2005-

bulan Desember 2005 terdapat 187 kasus kecelakaan kerja. Pada bagian unit 

produksi yang tingkat kecelakaan kerjanya paling tinggi adalah bagian Weaving 

atau pertenunan. Pada bagian produksi ini terdapat lebih dari 77 kasus kecelakaan 

kerja, misalnya telapak tangan kanan tertusuk griper pada waktu memasang sisir 

mesin tenun, sewaktu bekerja ibu jari tangan kanan terjepit mesin sisir kuku lepas, 

sewaktu menjalankan mesin tenun jari tengah kanan terjepit sisir mesin, dan lain-

lain. Kasus kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan diatas disebabkan oleh 

keteledoran karyawan dalam menggunakan peralatan kerja, kesehatan karyawan 
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yang kurang baik dan dipaksakan untuk bekerja serta kurangnya fasilitas kerja 

yang ada dilingkungan kerja. 

Adanya kasus kecelakaan kerja yang sering menimpa karyawan dalam 

bekerja sering kali membawa dampak terhadap karyawan. Adapun dampak yang 

terjadi bisa saja bersifat positif ataupun negatif, tetapi dampak akibat kecelakaan 

yang biasanya dialami karyawan adalah negatif. Dampak kecelakaan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan adalah karyawan mengalami kehilangan daya 

konsentrasi, menurunnya harga diri dan rasa percaya diri, kehilangan semangat 

hidup, mengalami kejenuhan, rasa takut, kelelahan mental, kecemasan atau 

ketegangan, rasa bersalah, sedih, putus asa, bosan, depresi dan lain-lain. 

 Akibat dari dampak kecelakaan kerja tersebut kemungkinan besar dapat 

menimbulkan stres kerja terhadap karyawan, sehingga dapat mempengaruhi 

tingkat produktifitas dan angka absent karyawan. Dikarenakan tingkat 

produktifitas berkaitan erat dengan sikap pekerja dalam menjalankan 

pekerjaannya atau tugasnya. Akibat dari stres kerja yang dialami oleh karyawan 

biasanya melarikan diri ke minum-minuman keras atau bahkan menggunakan obat 

penenang secara berlebihan dan akibat dari hal tersebut pada akhirnya dapat 

merugikan perusahaan, maka dirasakan perlu untuk melakukan tindakan 

pencegahan atau mengurangi stressor yang menyebabkan stres kerja.  

Program penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam masalah ini 

sangat kurang dan mungkin belum diterapkan karena masih banyak kasus 

kecelakaan kerja yang menimpa karyawan dari tahun ke tahun terus bertambah. 

Sebagai contoh dalam penerapan penggunaan peralatan dalam bekerja, peralatan 
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yang digunakan dalam bekerja belum begitu lengkap sehingga faktor kecelakaan 

kerja masih bisa terjadi. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa resiko pekerja atau individu dalam 

melakukan tugas mereka “terancam” keselamatan dan kesehatannya. Dengan 

mengamati data kecelakaan di atas terlihat bahwa Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada karyawan belum berjalan dengan baik. Dikhawatirkan kondisi ini 

akan memperparah stres yang dialami karyawan bila tidak segera di tangani. 

Dalam masalah ini Peranan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat 

dibutuhkan karena dengan melihat kejadian-kejadian yang telah terjadi di 

perusahaan besar banyak sekali kejadian ataupun peristiwa dimana melibatkan 

langsung dengan keselamatan kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dalam perusahaan merupakan salah satu masalah yang penting dalam perusahaan 

terutama dalam proses operasionalnya. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dalam lingkungan kerja mempunyai maksud memelihara tenaga kerja. 

Adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian bagi diri karyawan 

maupun perusahaan dan dapat mengurangi atau menekan adanya stres kerja pada 

karyawan.  

Melihat kondisi dan fenomena yang terjadi diatas maka penulis mengambil 

penelitian yang berjudul “HUBUNGAN PERSEPSI KARYAWAN TERHADAP 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN 

STRES KERJA BAGIAN WEAVING II PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY 

UNGARAN”.  
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B. Rumusan Permasalahan 

Beberapa uraian diatas dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu Adakah hubungan antara persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan stres kerja? 

C. Penegasan istilah 

1. Persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

Persepsi karyawan terhadap Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) adalah pandangan/ hasil penilaian karyawan terhadap apa yang diberikan 

perusahaan yang bertujuan supaya karyawan terjaga dan terjamin keselamatan dan 

kesehatan kerjanya.  

2. Stres Kerja 

Stres kerja adalah suatu keadaan atau kondisi yang muncul akibat 

ketidaksesuaian antara individu dengan lingkungan pekerjaan yang dirasakan 

tidak menyenangkan sehingga menyebabkan seseorang merasa tertekan dan 

terancam. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

stres kerja. 
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E. Manfaat Penelitian 

1.Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi khususnya 

psikologi industri, yang berkaitan langsung dengan Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap karyawan yang berhubungan dengan stres kerja. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berguna dalam bidang 

industri bagi pihak perusahaan, baik pimpinan maupun karyawan terutama 

tentang bagaimana mempersepsikan Penerapan Program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan stres kerja. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas dari skripsi ini, 

maka dibawah ini disajikan secara garis besar sistematika skripsi dengan bagian-

bagianya, skripsi ini dibagi menjadi tiga (3) bagian, yaitu (1) bagian awal, (2) 

bagian isi, (3) bagian akhir. 

1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi terdiri dari judul, abstrak, pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran-lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima (5) bab yang isinya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
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 Pada pendahuluan berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

penjelasan istilah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Berisi tentang deskripsi mengenai variabel penelitian yaitu persepsi 

karyawan terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

stres kerja dan aspek-aspek yang mempengaruhinya, serta deskripsi 

hubungan antar variabel tersebut, variabel dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan metode dan teknik pengumpulan data, 

keabsahan data dan tehnik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi akan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi ini berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

Surat-surat Penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. STRES KERJA 

1. Pengertian Stres Kerja  

Stres kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik 

maupun mental, terhadap suatu perubahan di lingkungan kerja yang dirasakan 

mengakibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2005:108). Suatu bentuk tanggapan 

dari seseorang inilah yang menimbulkan reaksi kimiawi dalam tubuh manusia 

yang mengakibatkan perubahan-perubahan, antara lain meningkatnya tekanan 

darah tinggi dan tingkat metabolisme. Dengan demikian stres kerja berhubungan 

langsung dengan perubahan dalam lingkungan dan diri manusia sendiri. Pendapat 

serupa dikemukkan oleh Lazarus (1967) dalam (Fraser, 1992:78) mengemukakan 

pendapatnya bahwa stres kerja hanya berhubungan dengan kejadian-kejadian di 

sekitar lingkungan kerja yang merupakan bahaya atau ancaman dan bahwa 

perasaan-perasaan yang terutama relevan mencakup rasa takut, cemas, rasa 

bersalah, marah, sedih putus asa dan bosan.   

Menurut Jacinta dalam (www.e-psikologi.com) berpendapat mengenai stres 

kerja adalah suatu kondisi seseorang dimana jika dihadapkan pada tuntutan 

pekerjaan yang melampaui kemampuan individu tersebut, maka dikatakan bahwa 

individu tersebut mengalami stres kerja yang berakibat buruk.. Tidak hanya itu 

saja tetapi stres kerja yang dialami oleh individu dapat juga berasal dari masalah 

rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah pekerjaan terbawa ke 
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rumah tangga. Kemampuan yang dimiliki oleh individu sangat berbeda-beda 

dalam menilai sesuatu, misalnya dalam menilai atau menanggapi tentang masalah 

pekerjaannya. 

Dalam dunia kerja, stres juga di bagi menjadi 2 kelompok antara lain 

pertama eustres adalah suatu stres positif, menyertai sesuatu yng produktif dan 

menyenangkan, misalnya perkawinan, kelahiran anak, promosi jabatan dan lain-

lain. Kedua distres adalah sutu stres negatif, menyertai sesuatu yang tidak 

produktif serta tidak menyenangkan, misalnya perampokan, pemerkosaan, 

penggunaan obat-obatan atau narkotika, minuman keras dan lain-lain. Reaksi 

emosional terhadap stres bisa berupa : perasaan cemas, takut, frustrasi dan putus 

asa. Banyak sekali permasalahan yang dialami seseorang sehingga stres mudah 

muncul dalam kehidupannya baik dalam keluarga maupun dengan pekerjaannya. 

Menurut Mc Grath’s (dalam Seminar Nasional Ergonomi 2004) bahwa stres 

kerja adalah ketidakseimbangan yang dihayati antara tuntutan pekerjaan dan 

kemampuan individu bila kegagalan yang terjadi berdampak penting. Stres kerja 

dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang negatif, jika mengakibatkan timbulnya 

suatu penyakit atau perilaku tidak wajar maka ketidakseimbangan dalam diri 

individu dan tuntutan pekerjaan dapat mengancam diri individu. Bila sementara 

stres meningkat, prestasi juga akan bertambah sampai batas tertentu, bila stres 

meningkat sehingga melampaui batas tertentu maka prestasi akan menurun. Hal 

inilah yang menimbulkan stres yang berdampak penting bagi individu. Pendapat 

senada dikemukakan oleh Wilford (1973) dalam (Fraser, 1992:79) dengan 

menyatakan bahwa stres kerja terjadi bila terdapat penyimpangan dari kondisi-
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kondisi optimum yang tidak dapat dengan mudah diperbaiki sehingga 

mengakibatkan suatu ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kemampuan 

pekerjanya.   

Anoraga (1998:112) menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu persepsi 

dari tenaga kerja akan adanya ancaman atau tantangan yang menggerakkan, 

menyiagakan atau membuat dirinya aktif terhadap pekerjaannya. Tenaga kerja 

dapat merasakan lingkungan kerjanya sebagai suatu ancaman atau suatu 

tantangan. Lingkungan kerja yang baik dapat menjadikan seorang karyawan dapat 

bekerja dengan bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab dengan pekerjaannya 

serta karyawan dapat menikmati tanpa ada suatu ancaman yang dapat 

membahayakan dirinya dalam bekerja. Dalam bekerja tantangan yang dialami 

karyawan sangatlah besar, oleh karena itu setiap karyawan harus dapat 

menempatkan posisi dirinya dalam lingkungan yang ada.  

Dalam menempatkan posisi dirinya terhadap lingkungan pekerjaannya 

karyawan harus bisa membagi waktu dalam bekerja. Karena tidak mudah dalam 

membagi waktu sehingga seringkali karyawan lalai dalam melakukan aktivitas 

yang lain sehingga ada sedikit masalah dan tantangan ataupun ancaman yang 

dapat membahayakan karyawan. Disamping itu dalam bekerja karyawan 

diharapkan memiliki respon positif terhadap lingkungan dalam bekerjanya. 

Stres kerja yang terlalu berat dapat mengancam kemampuan seseorang 

untuk menghadapi lingkungan. Sebagai akibatnya pada diri seseorang dapat 

berkembang  berbagai macam gejala stres kerja yang dapat mengganggu prestasi 

kerja mereka. Stres kerja juga dapat menimbulkan gangguan fisik. Gangguan fisik 
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di sini ada yang bersifat jangka pendek, dan ada pula jangka panjang, seperti 

gangguan pencernaan atau peradangan usus. 

Stres kerja yang dialami oleh karyawan di perusahaan besar mengakibatkan 

gangguan yang melibatkan segi psikologis manusia, akibatnya kemampuan untuk 

melakukan daya saing terhadap perusahaan-perusahaan besar untuk 

mengembangkan tingkat ekonominya sedikit terhambat. (Mc. Grath’s) dalam 

(Seminar Nasional Ergonomi 2004). Stres kerja dapat mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam melakukan pekerjaan dimana dari segi psikologis manusia stres 

kerja dapat mengancam seseorang dalam bekerja. Tekanan stres kerja yang tinggi 

yang dialami oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya berdampak pada 

peningkatkan perekonomian suatu perusahaan. Hal ini dalam peningkatan 

perekonomian sedikit mengalami penghambatan dikarenakan stres kerja yang 

tinggi yang dialami karyawan yang berhubungan langsung dengan tingkah laku 

yang dimiliki oleh karyawan. 

Dari pengertian dan keadaan yang terjadi diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa stres kerja adalah suatu keadaan atau kondisi yang muncul 

akibat ketidaksesuaian antara individu dengan lingkungan pekerjaan yang 

dirasakan tidak menyenangkan sehingga menyebabkan seseorang merasa tertekan. 

 

 2. Penyebab stres kerja (Stressor). 

Menurut Sutherland dan Cooper (1990) dalam (Smet, 1994:119) 

mengemukakan tentang stressor kerja meliputi : 
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a. Stressor yang ada di dalam pekerjaan itu sendiri, meliputi : beban pekerjaan, 

fasilitas kerja yang kurang, proses pengambilan keputusan yang lama. 

b. Konflik peran : peran di dalam kerja yang tidak jelas, tanggung jawab yang 

tidak jelas. 

c. Masalah hubungan dengan orang lain adalah stressor yang potensial, seperti 

hubungan dengan atasan, rekan sejawat dan pola hubungan atasan dan 

bawahan. 

d. Perkembangan karir : under/ over promotion, keselamatan kerja. 

e. Iklim dan struktur organisasi, adanya pembatasan-pembatasan perilaku, 

bagaimana iklim budaya di dalam organisasi. 

f. Adanya konflik antara tuntutan kerja dengan tuntutan keluarga. 

Lazarus and Cohen (1977) dalam (Berry, 1998:428) mengemukakan tentang 

penyebab stres kerja  antara lain : 

a. Kejadian yang mendadak yang berkekuatan tinggi, misalnya menimbulkan 

dampak pada manusia contohnya bencana alam. 

b. Kejadian dengan kekuatan besar yang memberi dampak pada sedikit 

manusia, misalnya krisis keluarga. 

c. Masalah harian dalam hidup, misalnya frustrasi karena kerja. 

Menurut Seminar Nasional Ergonomi (Aplikasi Ergonomi dalam Industri) 

2004 mengemukakan berbagai penyebab stres kerja (stressor) sebagai berikut : 

a. Tekanan lingkungan fisik. 

Tekanan lingkungan fisik ini meliputi kebisingan, vibrasi, hygiene, dan suhu 

ruangan kerja. 
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b. Tekanan dan peran individual dalam organisasi 

Kadang-kadang sumber stres itu ada dalam diri seseorang salah satunya 

melalui kesakitan, tingkat stres yang muncul tergantung pada rasa sakit 

dan umur individu.  

Tekanan individual disini meliputi : 

a. Konflik peran misalnya : 

a) Tugas yang harus ia kerjakan, menurut pandangannya, tidak 

merupakan bagian dari pekerjaannya. 

b) Tuntutan yang bertentangan dari atasan, rekan, bawahannya atau 

orang lain yang dinilai penting bagi dirinya. 

c) Pertentangan dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadinya sewaktu 

melakukan tugas pekerjaannya. 

b. Peran yang kurang jelas 

a) Ketidak jelasan dari sasaran dan tujuan kerja 

b) Kesamaran tentang tanggung jawab 

c) Ketidak jelasan tentang prosedur kerja (job description) 

d)  Kurang adanya umpan balik atas kinerjanya. 

c.  Hubungan dalam pekerjaan  

Lingkungan pekerjaan, hubungan kerja yang tidak baik dapat 

menimbulkan ketegangan psikologis dalam bentuk kepuasan kerja yang 

rendah, penurunan kondisi kesehatan dan rasa tidak disenangi oleh rekan 

atau atasan. Keadaan sebaliknya bila pekerja harus melakukan pekerjaan 

dalam keadaan terisolisasi, sehingga pekerja tidak dapat berkomunikasi 
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dengan pekerja lain, misalnya operator mesin, operator telepon, dapat 

membangkitkan stres kerja. 

d.   Tekanan struktur dan iklim organisasi 

Sejauh mana seorang tenaga kerja diikutsertakan untuk berperan dan 

terlibat dalam suatu organisasi dan ada tidaknya dukungan sosial dalam 

lingkungan kerja hal itu merupakan sumber stres. 

Anoraga & Widiyanti (1993:166-168) menambahkan mengenai penyebab 

terjadinya stres kerja antara lain : 

a. Tekanan hidup intrinsik dalam bekerja 

Seseorang akan mengalami stres bila mempunyai terlalu banyak 

pekerjaan. Stres ini dapat dibagi antara lain kelebihan kerja secara 

kuantitatif yaitu suatu kejadian dimana seseorang diberikan terlalu banyak 

pekerjaan atau tanggung jawab dalam waktu yang terbatas, kelebihan kerja 

secara kualitatif adalah melakukan pekerjaan yang sukar dan rumit untuk 

dilaksanakan, dan kekurangan waktu dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. 

b. Peranan dalam organisasi 

Peranan dalam organisasi ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 

yaitu konflik dalam peranan, ini muncul bila pekerja itu tidak tahu hasil 

yang diharapkan dari pekerjaan yang didapatkannya, dan kekaburan dalam 

peran, hal ini akan timbul bila peranannya dalam bekerja dari segi ruang 

lingkup, tanggung jawab dan apa yang diharapkan darinya tidak jelas 

karena pekerjaan itu mempunyai struktur dan definisi yang lemah. 

 



 17

c. Perkembangan karier dalam organisasi. 

Hal ini akan menimbulkan stres bila seseorang itu dinaikkan pangkatnya 

tapi tidak selaras dengan kemampuan atau tidak mendapatkan pangkat 

yang sesuai dengan kontribusinya dalam bekerja. Stres disini merupakan 

rasa gentar dan kurang yakin bila ia hendak mengambil berbagai tindakan 

dalam menjalankan tugasnya. 

d.  Hubungan dalam organisasi dan pekerjaan. 

Stres ini muncul jika seorang pekerja memiliki hubungan tidak baik 

dengan pimpinannya, teman sejawat, ataupun para bawahannya. Hal ini 

juga berkaitan erat dengan kesulitan di dalam mendelegasikan tanggung 

jawabnya kepada para bawahannya. 

e. Suasana di tempat kerja 

Keadaan kerja yang tidak memuaskan akan bisa merusak mutu pekerjaan 

seseorang. Lama kelamaan kesukaran yang berasal dari tempat kerja ini 

akan menimbulkan stres dalam dirinya, sebagai contoh: suhu, tingkat 

kebisingan dan sebagainya. 

Selain hal di atas ada faktor lain yang diduga sebagai penyebab stres antara 

lain adanya pertentangan, hubungan dalam pekerjaan yang kurang baik, tingkat 

kebisingan, temperatur, suhu udara dan gejolak di dalam organisasi serta 

keterlibatan individu dalam organisasi yang kurang menyenangkan. 

Menurut Kagan dan Levi (1971) dalam (Fraser, 1992:83) berpendapat 

mengenai penyebab stres kerja (stressor) antara lain : 
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a. Faktor pekerjaan 

Bahwa stres kerja timbul setiap kali terjadi perubahan dalam keseimbangan 

sebuah kompleks manusia, mesin dan lingkungan. Stres kerja terjadi dalam 

komponen-komponen fisik, pekerjaan atau lingkungan sosial pekerjaan, dan 

biasanya dapat mengakibatkan ketegangan dalam pekerjaan manusia sebagai 

perwujudannya. 

b. Faktor psikososial dan psikofisis 

Faktor psikofisis meliputi panas, suara gaduh, kebisingan, penerangan, getaran 

mesin dan polusi udara yang mana unsur-unsur diatas seringkali dapat 

menimbulkan stres kerja dengan cepat. Faktor psikososial meliputi kesehatan 

secara fisik secara keseluruhan yaitu minum-minuman keras sebagai pelarian, 

murung, merasa harga diri rendah, tidak puas dengan kehidupan, tidak puas 

dengan pekerjaan, motovasi merosot bermaksud berhenti bekerja dan 

seringkali mengkritik atasan. 

c. Faktor keturunan. 

Faktor keturunan disini timbul dari sifat keturunan dari para pekerja yang 

terdahulu atau timbul dari keturunan keluarga dimana proses pekerjaan yang 

melelahkan sering menimbulkan stres kerja  

Menurut Widyarto Adi PS (1986) dalam (Anoraga, 1998:116) 

mengemukakan tentang penyebab stres kerja meliputi : 

a. Faktor perubahan lingkungan 

Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan hidup manusia akibat 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi intensitasnya amat 

tinggi dan belum pernah terjadi pada abad-abad sebelumnya. Perubahan-
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perubahan tersebut terjadi hampir disemua bidang kehidupan, baik yang 

menyangkut hubungannya dengan pekerjaan maupun yang bukan.  

b. Faktor manusia itu sendiri. 

Keterlibatan langsung kondisi manusia itu sendiri dari segi psikologis 

manusia menghadapi tingkat perubahan tingkah laku, persepsi manusia itu 

sendiri tentang perubahan-perubahan yang ada di lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab stres kerja 

(stressor) adalah konflik peran, hubungan dalam pekerjan, tekanan lingkungan 

fisik, tekanan struktur dan iklim organisasi, tekanan dan peran individu dalam 

organisasi, pekerjaan, psikososial dan psikofisis, keturunan, perubahan 

lingkungan dan manusia itu sendiri. 

 

3. Gejala-gejala stres kerja  

Menurut Lucas & Wilson (1989:10-23) mengemukakan mengenai gejala-

gejala stres kerja, antara lain : 

a. Gejala fisikal : sakit kepala, sakit maag, tidur tidak teratur, sakit punggung, 

diare, susah buang air besar, terganggunya pencernaan, tekanan darah 

meninggi, berkeringat, berubah selera makan, lelah, banyak melakukan 

kesalahan kerja dalam hidup. 

b. Gejala emosional : gelisah atau cemas, sedih, depresi, mudah menangis, 

mudah marah, gugup, mood mudah berubah, mudah tersinggung, gampang 

menyerang orang dan bermusuhan. 
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c. Gejala intelektual : susah konsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah lupa, 

pikiran kacau, daya ingat menurun, melamun, produktivitas atau prestasi 

kerja menurun, dan mutu kerja rendah. 

d. Gejala interpersonal : kehilangan kepercayaan pada orang lain, mudah 

mempersalahkan orang, mudah membatalkan janji, suka mencari kesalahan 

orang, dan menyerang orang dengan kata-kata. 

Anoraga (2005:110) mengemukakan mengenai gejala-gejala stres kerja 

antara lain : 

a. Gejala fisik, seperti sakit kepala, sakit maag, macam-macam gangguan 

menstruasi, keputihan dan dada sakit. 

b. Gejala emosional, seperti sulit berkonsentrasi, cemas, mudah marah, gelisah 

dan putus asa. 

c. Gejala sosial, seperti makin banyak merokok, banyak minum, banyak makan, 

minuman keras, menarik diri dari pergaulan social dan mudah bertengkar. 

Menutut Robbins (2003:383-384) mengemukakan tentang gejala-gejal stres 

kerja meliputi : 

a. Gejala Fisiologis, seperti meningkatkan laju detak jantung dan pernapasan, 

meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, dan menyebabkan 

serangan jantung. 

b. Gejala Psikologis, seperti ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, 

dan suka menunda-nunda. 

c. Gejala Perilaku, seperti perubahan dalam produktivitas, absensi, dan 

perubahan dalam kebiasaan makan, meningkatnya merokok, konsumsi 

alkhohol, bicara cepat, gelisah, dan gangguan tidur. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gejala-gejala stres kerja 

adalah gejala fisik, gejala emosional, gejala intelektual, gejala interpersonal, dan 

gejala sosial.  

 

4. Proses terjadinya stres kerja 

Stres kerja dapat timbul sewaktu-waktu terhadap diri kita sendiri. Jika daya 

tahan tubuh kita tidak kuat dan tidak seimbang maka stres kerja mudah muncul 

dalam aktifitas kita, misalnya dalam aktifitas pekerjaan. Selain pengertian stres 

kerja diatas ada juga teori yang membahas mengenai stres kerja, antara lain : 

Teori gangguan lingkungan seseorang ( Person Environment Fit Theory) 

adalah teori yang dikembangkan pada tahun 1970an oleh French dkk (dalam 

Berry, 1998:424). Teori ini membahas tentang bagaimana kehidupan sosial 

seseorang mempengaruhi perubahan sosial, fisik, dan mental seseorang. Teori ini 

berorientasi secara spesifik pada stres dan juga pekerjaan. Ada empat konsep 

dasar dari teori ini antara lain : stres organisasi, ketegangan, ”coping”, dan 

dukungan sosial. Stres organisasi didefinisikan sebagai kondisi anacaman yang 

potensial dari pekerjaan (stressor). Kondisi yang penting dari stres organisasi 

meliputi kompleksitas pekerjaan, kelebihan jumlah kerja, ambiquitas peran, dan 

kemampuan yang kurang. Strain atau ketegangan adalah respon yang tidak sehat 

yang dibuat seseorang. Respon fisiologis, seperti tekanan darah tinggi, atau 

karakteristik perilaku seperti penggunaan obat-obatan, semua itu merupakan bukti 

dari ketegangan. 

Syndrom Adaptasi Umum (selye’s General Adaptation Syndrom/ GAS). 

Teori yang dikemukakan oleh Hans Selye (1936, 1946, 1982) dalam (Berry, 
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1998:421). Seorang ahli endokrin yang menghabiskan karirnya untuk mempelajari 

psikologi tentang stres. Selye mengatakan bahwa stres adalah reaksi pelatihan 

tubuh secara umum terhadap sebuah penyebab stres kerja, dasar dari stres tersebut 

adalah mekanisme aktifitas beberapa sistem saraf dan hormon dalam waktu yang 

lama. Dengan kata lain bahwa stres merupakan suatu reaksi untuk kepentingan 

pertahanan, yang membantu manusia untuk mengenali bahaya yang lebih besar, 

yang mungkin akan muncul. Syndrom Adaptasi Umum adalah sebuah konsep 

yang digunakan Selye dalam menjelaskan proses stres yang terdiri atas 3 tahap, 

antara lain : 

a. Fase peringatan awal/ the initial alarm phase 

b. Fase pertahanan/ resistance phase 

c. Fase lelah/ exhaustion phase  

Selama dalam masa peringatan tubuh membuat reaksi melalui berbagai 

perubahan hormonal dan sistem syaraf. Jika stres dibebaskan atau dapat diatasi 

tubuh kembali pada keadaan normal, maka stres berlangsung ketahap berikutnya 

yang konsekuensi yang lebih serius. Selama tahap pertahanan tanda-tanda tertentu 

yang muncul menandakan tubuh masih dalam keadaan bertahan tingkat hormonal 

tetap tinggi. Akhirnya, jika stres berlanjut maka seseorang memasuki tahap lelah. 

Proses tubuh mulai rusak dan penyakit muncul sehingga stres kerja mudah timbul. 

Selain itu Selye juga mengemukakan konsep tentang eustres (stres positif, 

menyertai sesuatu yang produktif dan menyenangkan) dan distres (stres negative, 

menyertai sesuatu yang tidak produktif serta tidak menyenangkan. 

Model ketegangan jiwa dalam peristiwa hidup (The Stressful Life Events 

Models) dikemukakan oleh Holmes dan Rahe (1967) dalm (Berry, 1998:422). 
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Holmes dan Rahe setuju dengan pernyataan selye tentang peristiwa kehidupan 

dapat menimbulkan efek fisik. Model ketegangan jiwa dalam peristiwa hidup 

menimbulkan reaksi stres terjadi ketika individu mengalami sesuatu yang 

memerlukan respon adaptif atau penyesuaian tingkah laku. Holmes dan Rahe 

percaya bahwa kejadian hidup yang penuh stres berperan dalam menyebabkan 

penyakit/ sakit. Rahe mengemukakan bahwa sebuah proses yang mana stres dapat 

terjdi dan stres tersebut mengidentifikasi perubahan sepanjang jalan antara 

stressor awal dengan puncak/ ujung sakit. 

Teori penilaian kognitif (Cognitive Apprasial Teory) yang dikemukakan oleh 

Richard Lazarus (Cohen&Lazarus, 1983) dalam (Sarafino, 1990:78) tentang suatu 

transaksi yang menyebabkan kondisi stres, yang umumnya melibatkan pada suatu 

proses penilaian. Penilaian kognitif adalah suatu proses mental/ kejiwaan dimana 

individu menilai dengan dua faktor, antara lain : 

a. Apakah sebuah tuntutan mengancam kesejahteraannya (Primary 

Appraisal)  

b. Apakah sumber-sumber yang tersedia cukup untuk memebuhi 

permintaan (Secondary Appraisal) 

Kedua faktor diatas membedakan dua jenis penilaian yaitu primary appraisal 

(penilaian primer) dan secondary appraisal (penilaian sekunder) : 

a. Penilaian Primer (Primery Appraisal) 

Ketika individu menghadapi kejadian yang benar-benar membuat 

dirinya terancam/ tertekan, misalnya : ketika individu mendengar berita 

akan datangnya badai salju, hal yang pertama yang dilakukan adalah 

individu menilai secara kognitif dampak dari situasi bagi 
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kesejahteraannya. Ancaman disini didefinisikan sebagai antisipasi yang 

dinilai bahaya, dan tantangan diartikan sebagai kepercayaan diri 

individu dalam mengatasi tuntutan tersebut. Kejadian dinilai baik atau 

positif bila dapat dipakai alasan untuk mendapatkan sesuatu yang 

diinginkan. Kejadian yang kita nilai dalam stres dinilai lebih rinci dalam 

3 implikasi, yaitu harm-loss atau banyaknya kerusakan dan kehilangan 

bila telah terjadi sesuatu, seperti seseorang menderita kemampuan atau 

kesakitan, ancaman atau kerugian yang dibayangkan bakal terjadi, dan 

tantangan untuk mendapatkan kemajuan, kepandaian, maupun 

keuntungan denghan menggunakan sumber-sumber yang biasa untuk 

memahami tuntutan. Perasaan-perasaan inilah yang tidak menyebabkan 

stres secara langsung tetapi dipengaruhi oleh penilaian individu pada 

suatu peristiwa. 

b.  Penilaian sekunder (Secondary Appraisal)  

Penilaian sekunder tidak harus dilakukan setelah penilaian primer, 

hal ini dilakukan melihat kondisi stres dari pengalaman individu 

bergantung pada keluarnya penilaian-penilaian yang individu buat 

dalam interaksi indivdu dengan lingkungan. Stres terjadi dalam situasi 

atau keadaan genting. Adapun faktor yang menyebabkan penilaian 

kejadian sebagai stressful appraisal adalah faktor individu, meliputi : 

intelektual, motivasi, dan kepribadian. Sedangkan faktor situasi, 

meliputi : tuntutan yang kuat, mendesak, situasi tak diinginkan dan 

situasi tak terkontrol 
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Teori bagian model dari sekuensi Stres Kerja dikemukakan oleh Beehr dan 

Newman (1978: 426) dalam (Berry, 1998: 425) mengemukakan tentang model 

untuk mengidentifikasi dan mengatur komponen yang berhubungan dari stres 

kerja. Untuk lebih jelasnya proses terjadinya stres kerja digambarkan oleh Beehr 

dan Newman (1978) dalam (Berry, 1998:425) sebagai berikut : Beehr dan 

Newman mengembangkan model untuk mengidentifikasi dan mengatur semua 

komponen yang berhubungan dengan stres kerja. Model ini melibatkan 150 

variabel yang telah dipelajari dari penelitian sebagai hubungan stres. Variabel-

variabel tersebut dikategorikan kedalam beberapa kelompok yang berbeda, antara 

lain: 

a. Personal facet, meliputi karkteristik personal yang dapat memiliki 

pengaruh bagaimana seseorang mengalami stres. Contohnya 

kecocokan fisik dan kepribadian. Karakteristik personal bertujuan 

untuk berinteraksi dengan variabel lingkungan melalui proses facet 

yang melibatkan pemikiran dan evaluasi kognitif dari situasi stres. 

b. Facet lingkungan, mengarah pada lingkungan kerja dan termasuk 

tuntutan peran kerja seperti kelebihan karakter orang, ukuran 

perusahaan, dan tuntutan luar (pelanggan). 

c. Konsekuensi manusia, meliputi pengaruh pada fungsi psikologis 

seperti : kecemasan, mempengaruhi kesehatan fisik, perilaku yang 

tampak seperti pemakaian obat dan penyerangan. 

d. Konsekuensi organisasi dari stres, meliputi pengaruh ketidak 

hadiran, dan lemahnya produktifitas. 



 26

e. Respon adaptif, meliputi konsekuensi mewakili berbagai usaha 

untuk menangani stres. Contohnya para karyawan dapat membuat 

respon adaptif dengan mencari dukungan sosial, organisasi dapat 

membuat respon adaptif dengan perubahan jadwal/ jam kerja dan 

yang terakhir dapat membuat respon adaptif dengan sumbangan 

perlakuan. 

 

   Gambar 2.1  
 Proses terjadinya stres kerja 
 

Beehr dan Newman (1978) dalam (Berry, 1998:426) menyebutkan bahwa 

elemen waktu pada bagian proses ini untuk menunjukkan bahwa stres adalah 

sebuah proses yang bertahap. Pertama seseorang terasanya mengalami 

pengalaman awal stres, dan memiliki konsekuensi secara langsung terhadap 

manusia. Seseorang akan membuat beberapa respon adaptif awal yang bertujuan 
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mengurangi atau meredakan stres. Jika waktunya lewat, respon awal tersebut tidak 

berhasil, lalu akan terjadi konsekuensi kedua pada individu dan organisasi. 

Kemudian individu tersebut akan membuat respon adaptif yang kedua, jika waktu 

tidak menunjukkan suksesnya respon adaptif tersebut maka konsekuensi manusia 

dan organisasi jangka panjang akan terjadi. Hal tersebut dapat mempengaruhi baik 

individu maupun organisasi. Konsekuensi tersebut diikuti respon adaptif jangka 

panjang, seperti program pengaturan stres yang relatif permanen. Akhirnya respon 

adaptif tersebut bisa mempunyai pengaruh pada potensi stres seseorang dimasa 

depan. 

Beberapa uraian proses terjadinya stres diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa proses stres kerja terjadi secara bertahap tergantung dari daya tahan tubuh 

kita. Individu mampu memberikan respon yang berupa respon adaptif awal dari 

proses stres yang berlangsung secara bertahap. Jika respon adaptif awal lolos 

maka akan muncul respon adaptif yang kedua dari individu. Kedua respon ini 

sangat penting dalam menimbulkan stres dan di dalam organisasipun respon ini 

akan muncul, sehingga proses stres kerja dalam waktu yang panjang akan terjadi. 

Kemudian adanya karakteristik individu, konsekuensi individu dan organisasi, 

karakter lingkungan merupakan komponen yang berhubungan dengan stres kerja. 

Dalam penggunaan teori tentang stres, maka penulis menggunakan teori Penilaian 

kognitif (Cognitive Appraisal Teory) yang dikemukakan oleh Richard 

Lazarus(Cohen&Lazarus, 1983) dalam (Sarafino, 1990:78) tentang suatu transaksi 

yang menyebabkan kondisi stres, yang umumnya melibatkan pada proses 

penilaian. 
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B. PERSEPSI TERHADAP PENERAPAN KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (K3)  

1. Pengertian Persepsi  

Menurut Rahmat (2004:51) bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan. Persepsi (perception) dalam arti sempit adalah 

penglihatan, bagimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas 

ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau 

mengartikan sesuatu. (Leavit, 1997:27). 

Menurut Scheerer (1954) dalam (Sarwono, 1983:94) menyatakan bahwa 

persepsi adalah representasi fenomenal tentang obyek-obyek distal sebagai hasil 

pengorganisasian obyek distal itu sendiri, medium dan rangsang proksimal.  

Suprihanto dkk (2003:33) mengemukakan mengenai persepsi adalah suatu 

bentuk penilaian satu orang dalam menghadapi rangsangan yang sama, tetapi 

dalam kondisi lain akan menimbulkan persepsi yang berbeda. 

Indrawijaya (2000:47) menyatakan bahwa persepsi merupakan dimana 

manusia dalam mengorganisasikan, menafsirkan, dan memberi arti kepada suatu 

rangsangan selalu menggunakan inderanya, yaitu melalui mendengar, melihat, 

merasa, meraba, dan mencium, yang dapat terjadi terpisah-pisah atau serentak. 

Menurut Winardi (2004:204) berpendapat mengenai persepsi berhubungan 

dengan pencapaian pengetahuan khusus tentang objek-objek atau kejadian-

kejadian, pada saat tertentu, maka ia timbul apabila stimuli mengaktivasi indera. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 

suatu pandangan, penyimpulan informasi, pemberian makna pada objek 
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pengamatan atau pandangan individu terhadap benda, kejadian, tingkah laku 

manusia atau hal-hal lain yang ditemuinya sehari-hari tergantung keadaan 

individu sebagai reseptor dan keadaan objek yang dipersepsikan serta dapat 

mempengaruhi tingkah laku. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Menurut Walgito (2002:70-71) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi antara lain : 

a. Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 

dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran. 

c. Perhatian  

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
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konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang diajukan kepada sesuatu 

atau sekumpulan objek. 

Dalam persepsi sekalipun stimulusnya sama, tetapi karena pengalaman tidak 

sama, kemampuan berfikir tidak sama, kerangka acuan tidak sama, adanya 

kemungkinan hasil persepsi antara individu satu dengan yang lain tidak sama. 

Keadaan tersebut memberikan sedikit gambaran bahwa persepsi itu memang 

bersifat individual sehingga dapat menimbulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam persepsi. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, 

meliputi :    

Menurut Robbins (2001:89) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi antara lain : 

a. Pelaku persepsi 

Bila seseorang individu memandang suatu objek dan mencoba menafsirkan 

apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi dari pelaaku persepsi individu itu. 

b. Objek atau target 

Karakteristik-karakteristik dari objek atau target yang akan diamati dapat 

mempengaruhi apa yang akan dipersepsikan oleh individu tersebut. 

c. Kontek situasi itu dilakukan. 

Penting bagi seorang individu melihat konteks objek aatau peristiwa, karena 

unsur-unsur lingkungan disekitarnya sangat mempengaruhi persepsi 

individu tersebut. 
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Pendapat lain Menurut Irwanto (1988:76) berpendapat mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi anatara lain : 

a.  Perhatian yang selektif 

Setiap individu akan menerima banyak rangsang dari lingkungannya. 

Namun demikian, ia harus memusatkan perhatiannya pada rangsangan-

rangsangan tertentu saja agar objek-objek atau gejala-gejala lain tidak 

tampil. 

b. Ciri-ciri rangsang 

Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam akan lebih menarik 

perhatian.  

c. Nilai-nilai dan kebutuhan individu 

Setiap individu mempunyai nilai dan kebutuhan yang tidak sama. 

d. Pengalaman terdahulu 

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsi dunianya. 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 

pandangan seseorang yang timbul dari setiap individu yang menimbulkan sikap 

perilaku manusia yang mana merupakan suatu unsur dalam penyesuaian perilaku 

manusia itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain, Objek 

yang dipersepsi, Objek atau target, Perhatian, Kontek situasi itu dilakukan, Ciri-

ciri rangsang, Pengalaman terdahulu, dan Nilai-nilai kebutuhan individu. 
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3. Proses terjadinya persepsi 

Walgito (2002:71) menjelaskan proses terjadinya persepsi sebagai berikut : 

a.  Proses kealaman atau proses fisik, yaitu proses stimulus mengenai alat  

indera. 

b. Proses fisiologis, stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh 

syaraf sensoris ke otak. 

c. Proses psikologis, terjadi di otak atau pusat kesadaran sehingga individu 

menyadari apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dirasa. 

Menurut Indrawijaya (2000:48-51), proses terjadi persepsi melalui tahap-

tahap : 

a.  Proses masukan (input proces) 

Proses persepsi dimulai dari tahap penerimaan rangsangan, yang ditentukan 

baik oleh faktor luar maupun didalam manusia itu sendiri. 

b.  Selektifitas 

Manusia memperoleh berbagai rangsangan dari lingkungannya, baik yang 

bersifat terbatas atau sempit maupun yang bersifat luas lagi. Kemampuan 

manusia terbatas sehingga cenderung memberi perhatian pada rangsangan 

tertentu saja yang mempunyai relevansi, nilai dan arti baginya  

c.  Proses penutupan (closure) 

Proses penutupan merupakan proses untuk melengkapi atau menutupi 

jurang informasi yang ada. Kecenderungan seseorang merasa sudah 

mengetahui keseluruhan, merupakan suatu hal yang penting dalam proses 
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perseptual, karena hal tersebut dapat dipergunakan untuk memperkirakan 

hasil akhir proses persepsual. 

Proses terjadinya persepsi digambarkan oleh Duncan (dalam Indrawijaya, 

2000:49) dalam kerangka sebagai berikut : 

            Proses persepsual 

 
 

Sumber  

rangsangan  Selektivitas          Proses penutupan 

perseptual 

Gambar 2.2 
Proses terjadinya persepsi 
 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa proses persepsi diawali 

dengan tahap penerimaan rangsang yaitu stimulus mengenai alat indera. 

Kemudian stimulus diteruskan ke otak untuk diberi arti sehingga individu 

mengerti dan memahami apa yang ia rasakan tersebut akan mempengaruhi 

tindakan atau perilaku individu. 

Menurut Mar’at (1981:22) berpendapat mengenai proses terjadinya persepsi 

adalah pengamatan seseorang yang berasal dari komponen kognitif. Proses 

terjadinya persepsi dipengaruhi oleh faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala 

dan pengetahuan. Berbeda dengan sikap dimana proses terjadinya melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan konatif, proses terjadinya persepsi hanya melibatkan 

aspek kognitif saja 
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Proses terjadinya persepsi dijelaskan oleh Marat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Proses terjadinya persepsi 

Proses terjadinya sikap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.3 
Proses terjadinya persepsi  

 
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa proses terjadinya persepsi 

dipengaruhi oleh proses belajar, cakrawala, keyakinan, dan pengetahuan. Proses 

terjadinya persepsi hanya melibatkan aspek kognitif saja, sedangkan proses 

terjadinya sikap melibatkan aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif. 

 

 

Proses belajar 
(sosialisasi) 

Pengetahuan 

Faktor-faktor 
lingkungan 

yang 
berpengaruh.

Persepsi 

Objek 
sikap 

Cakrawala Keyakinan

Kognitif 

Afektif 

Konatif 
Kepribadian 
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4. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan 

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. (Suma’mur, 1989:1) 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 dalam (Budiono, 2003:171) menerangkan 

bahwa keselamatan kerja yang mempunyai ruang lingkup yang berhubungan 

dengan mesin, landasan tempat kerja dan lingkungan kerja, serta cara mencegah 

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, memberikan perlindungan 

sumber-sumber produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas.  

Menurut Suma’mur (1996:1), berpendapat bahwa kesehatan kerja 

merupakan spesialisasi ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar 

para pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-

tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif atau kuratif 

terhadap penyakit/ gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan 

dan lingkungan serta terhadap penyakit umum. 

Menurut Felton (1990:20) dalam (Budiono dkk, 2003:220-221) 

mengemukakan tentang pengertian kesehatan kerja adalah  

 Maksud pendapat Felton diatas adalah kesehatan kerja ialah pengembangan 

prinsip-prinsip dan praktek dari mesin kerja, untuk memadukan kegiatan-kegiatan  

pengembangan prinsip-prinsip dan praktik dari kedokteran kerja, untuk 

memadukan kegiatan-kegiatan yang bersifat mencegah atau membangun dari 

seluruh anggota tim kesehatan kerja. 

“Occupational Health is the extension of the principles and practice of 
occupational medicine, to include the conjoint preventive or constructive 
activities of all members of the occupational health team”. 
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Melihat beberapa uraian diatas mengenai pengertian keselamatan dan 

pengertian kesehatan kerja diatas, maka dapat disimpulkan mengenai pengertian 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah  suatu bentuk usaha atau upaya 

bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan yang mana pekerjaan tersebut dapat 

mengancam dirinya yang berasal dari individu sendiri dan lingkungan kerjanya.  

Pada hakekatnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu 

keilmuan multidisiplin yang menerapkan upaya pemeliharaan dan peningkatan 

kondisi lingkungan kerja, keamanan kerja, keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam melakukan 

pekerjaan serta mencegah terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja.  

 

5. Indikator-indikator dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Budiono dkk (2003) mengemukakan indikator Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), meliputi : 

a. Faktor manusia/pribadi (personal factor) 

Faktor manusia disini meliputi, antara lain kurangnya kemampuan fisik, 

mental dan psikologi, kurangnya pengetahuan dan ketrampilan/ keahlian, 

dan stres serta motivasi yang tidak cukup.  
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b. Faktor kerja/ lingkungan. 

Meliputi, tidak cukup kepemimpinan dan pengawasan, rekayasa, 

pembelian/pengadaan barang, perawatan, standar-standar kerja dan 

penyalahgunaan. 

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai indikator 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) meliputi : faktor lingkungan dan 

faktor manusia. 

 

6. Aspek-aspek dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Anoraga (2005:76) mengemukakan aspek-aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) meliputi : 

a. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseorang atau karyawan 

dalam beraktifitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut 

kondisi kerja, seperti ventilasi, suhu, penerangan dan situasinya. 

b. Alat kerja dan bahan 

Alat kerja dan bahan merupakan suatu hal yang pokok dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang 

alat-alat kerja sangatlah vital yang digunakan oleh para pekerja dalam 

melakukan kegiatan proses produksi dan disamping itu adalah bahan-

bahan utama yang akan dijadikan barang.  
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c) Cara melakukan pekerjaan 

Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara-cara melakukan pekerjaan 

yang berbeda-beda yang dimiliki oleh karyawan. Cara-cara yang 

biasanya dilakukan oleh karyawan dalam melakukan semua aktifitas 

pekerjaan, misalnya menggunakan peralatan yang sudah tersedia dan 

pelindung diri secara tepat dan mematuhi peraturan penggunaan peralatan 

tersebut dan memahami cara mengoperasionalkan mesin. 

Menurut Budiono dkk, (2003:99), faktor-faktor yang mempengaruhi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) antara lain : 

a. Beban kerja. 

Beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial, sehingga upaya 

penempatan pekerja yang sesuai dengan kemampuannya perlu 

diperhatikan. 

b. Kapasitas kerja. 

Kapasitas kerja yang banyak tergantung pada pendidikan, keterampilan, 

kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi dan sebagainya. 

c. Lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang berupa faktor fisik, kimia, biologik, ergonomik 

maupun psikososial. 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Aspek dan Faktor yang 

mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) antara lain lingkungan 

kerja, alat kerja dan bahan, cara melakukan pekerjaan, beban kerja kapasitas kerja 

dan lingkungan kerja. 
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7. Persepsi terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Persepsi terhadap Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah 

pandangan karyawan terhadap apa yang diberikan perusahaan yang bertujuan 

supaya karyawan terjaga dan terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya. 

Persepsi disini tidak lepas dari respon kognitif yang mana suatu bentuk usaha 

untuk memahami pertama apa yang dipikirkan orang sewaktu mereka dihadapkan 

pada stimulus persuasif, dan kedua bagaimana fikiran serta proses kognitif yang 

berkaitan menentukan apakah mereka mengalami perubahan sikap dan sejauh 

mana perubahan itu terjadi. (Greenwald, 1968; Petty, Ostrom & Brock, 1981: 

Baron & Byne) dalam (Azwar, 2002:67). Karyawan merasa puas bila dalam 

melakukan suatu pekerjaan terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya.  

Menurut Indrawijaya (2000:47) persepsi terhadap Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) melibatkan aspek antara lain : 

a. Proses kognisi 

Melibatkan kemampuan untuk memberi arti pada suatu rangsangan 

dengan menggunakan inderanya yaitu melalui proses melihat, meraba, 

merasa dan mencium yang dapat terjadi secara terpisah-pisah atau 

serentak. Otak akan melakukan persepsi berdasarkan informasi yang 

diterima oleh panca indera. 

b. Proses belajar 

Melibatkan kemampuan membuat informasi melalui proses persepsual 

menjadi punya arti dan makna bagi proses pemilihan tindakan. 
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c. Pemecahan masalah 

Melibatkan proses dimana seseorang dihadapkan untuk mengambil 

keputusan dan menentukan tindakan dan perilaku berikutnya. 

Melihat ketiga aspek yang dikemukakan oleh Indrawijaya diatas maka 

penulis menggunakan ketiga aspek tersebut sebagai dimensi dari persepsi. 

Dimensi persepsi tersebut adalah proses kognisi, proses belajar dan pemecahan 

masalah, hal tersebut merupakan dasar dari perilaku seseorang.  

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan pandangan karyawan terhadap 

apa yang diberikan perusahaan yang bertujuan supaya karyawan terjaga dan 

terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya yang dikuti beberapa aspek-aspek 

didalamnya meliputi proses kognisi, proses belajar dan pemecahan masalah. 

Adapun aspek persepsi terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

yang lain, meliputi persepsi terhadap lingkungan kerja, persepsi terhadap alat 

kerja dan bahan dan  persepsi terhadap cara melakukan pekerjaan, 
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C. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI KARYAWAN TERHADAP 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

DENGAN STRES KERJA 

Stres kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik 

maupun mental, terhadap suatu perubahan di lingkungan kerja yang dirasakan 

mengakibatkan dirinya terancam. (Anoraga, 2005:108). Terjadinya stres kerja 

timbul oleh adanya gejala-gejala stres yang meliputi gejala fisik, psikologis, serta 

perilaku dan banyaknya stressor yang masuk kedalam pikiran seseorang, sehingga 

seseorang tidak dapat mempersepsikan keadaan tersebut dengan baik. Adanya 

kondisi fisik seseorang yang kurang baik, beban kerja yang berlebihan serta 

kondisi lingkungan tempat seseorang bekerja merupakan sumber-sumber stres 

yang dapat mengakibatkan stres kerja pada karyawan. Dalam mempersepsikan 

sesuatu seseorang seringkali tidak bisa melakukan dengan baik karena adanya 

faktor lain yang masuk kedalam pikiran seseorang. Oleh karena itu begitu 

mudahnya timbul stres kerja yang dialami oleh seseorang. Selain itu stres kerja 

juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tekanan lingkungan fisik, 

peranan dalam organisasi, perkembangan karier dalam organisasi, hubungan 

dalam organisasi dan pekerjaan dan suasana ditempat kerja. Stres kerja tinggi 

yang sering dialami oleh karyawan akibat dari karyawan itu sendiri yang tidak 

bisa menempatkan dan menyesuaikan dirinya dengan baik pada saat bekerja 

dengan kondisi lingkungan bekerja disebabkan karyawan mempunyai persepsi 

rendah terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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Penelitian stres kerja yang dilakukan oleh Baker dkk (1987) dalam Jacinta 

(www.e-psikologi.com) mengemukakan stres kerja yang dialami oleh seseorang 

akan mengganggu kerja sistem kekebalan tubuh. Kemudian peneliti lain juga 

menyimpulkan bahwa stres kerja menurunkan daya tahan tubuh terhadap serangan 

penyakit dengan cara menurun fighting desease cells. Akibatnya orang tersebut 

cenderung sering dan mudah terkena penyakit yang cenderung lama masa 

penyembuhannya karena tubuh tidak banyak memproduksi sel-sel kekebalan 

tubuh, ataupun sel-sel antibodi banyak yang kalah. 

Penelitian Dantzer dan Kelley (1989) dalam Jacinta (www.e-psikologi.com) 

berpendapat tentang stres kerja dihadapkan dengan daya tahan tubuh, sehingga 

pengaruh stres terhadap daya tahan tubuh akan melemah begitu pula oleh jenis, 

lamanya, dan frekuensi stres yang dialami seseorang. Peneliti lain 

mengungkapkan, jika stres kerja yang dialami seseorang itu sudah berjalan sangat 

lama membuat letih health promoting response dan akhirnya melemahkan 

penyediaan adrenalin dan daya tahan tubuh. 

Stres atau tidaknya seorang individu berhubungan langsung bagaimana cara 

individu dalam menerima dan menafsirkan stimulus dari lingkungannya. Adapun 

teori penilaian kognitif yang dikemukakan oleh Richard Lazarus 

(Cohen&Lazarus, 1983) dalam (Sarafino, 1990:78) tentang suatu transaksi yang 

menyebabkan kondisi stres, yang umumnya melibatkan pada suatu proses 

penilaian. Penilaian kognitif disini melibatkan suatu proses mental/ kejiwaan 

dimana individu menilai dengan dua faktor, antara lain : 
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a) Penilaian Primer (Primary Appraisal)  

Ketika individu menghadapi kejadian yang benar-benar membuat 

dirinya terancam/ tertekan, misalnya : ketika individu mendengar berita 

bahwa teman kerjanya mengalami kecelakaan kerja dalam bekerja yang 

disebabkan dari penggunaan peralatan kerja yang kurang berhati-hati, 

hal yang pertama yang dilakukan adalah individu menilai secara 

kognitif dampak dari situasi bagi kesejahteraan dirinya. Ancaman disini 

didefinisikan sebagai antisipasi yang dinilai bahaya, dan tantangan 

diartikan sebagai kepercayaan diri individu dalam mengatasi tuntutan 

tersebut. Kejadian dinilai baik atau positif bila dapat dipakai alasan 

untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan.  

b) Penilaian sekunder (Secondary Appraisal)  

Penilaian sekunder tidak harus dilakukan setelah penilaian primer, 

hal ini dilakukan melihat kondisi stres dari pengalaman individu 

bergantung pada keluarnya penilaian-penilaian yang individu buat 

dalam interaksi individu dengan lingkungan. Hal ini merupakan suatu 

bentuk untuk mengatasi tuntutan dari lingkungannya. Stres terjadi 

dalam situasi atau keadaan genting, yang mana karyawan di dalam 

bekerja harus dapat menyeselesaikan tuntutannya dalam bekerja agar 

tidak terjadi stres yang dipengaruhi oleh tuntutan yang kuat, 

kepribadian, motivasi, intelektual, dan situasi tak diinginkan. 

Melihat kondisi stres diatas dapat diketahui bahwa stres kerja yang dialami 

oleh karyawan berhubungan langsung dengan persepsi terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang mana tergantung oleh karyawan 
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dalam menilai/ mempersepsikan tinggi dan rendahnya persepsi. Sehingga tinggi 

rendahnya persepsi yang dinilai oleh karyawan tentang penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dapat mempengaruhi tingkat stres kerja karayawan.   

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. (Rahmat, 

1989:57). Oleh sebab itu individu sendirilah yang menilai dan memandang 

lingkungan dan persepsi inilah yang akan timbul dan mempengaruhi perilaku 

individu terhadap stimulus yang diterima. Walgito (2002:46) mempertegas 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain yang pertama 

faktor Internal yaitu individu itu sendiri, dimana dalam diri individu akan 

berpengaruh terhadap persepsi, faktor yang kedua adalah faktor eksternal dimana 

meliputi stimulus dan lingkungan. Agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus 

harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang stimulus, yaitu kekuatan 

stimulus yang minimal tetapi sudah dapat menimbulkan kesadaran, sudah dapat 

dipersepsi oleh individu. 

Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) adalah pandangan karyawan terhadap apa yang diberikan perusahaan yang 

bertujuan supaya karyawan terjaga dan terjamin keselamatan dan kesehatan 

kerjanya. Adanya keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu perusahaan akan 

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada karyawan, dan seseorang akan 

bertindak berdasarkan persepsinya. Dalam mempersepsikan sesuatu karyawan 

harus mengetahui apa yang akan dipersepsikan. Kemungkinan besar tindakan 

dalam mempersepsikan sesuatu ada yang positif dan negatif, tetapi jika melihat 
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hasil penelitian diatas dapat kita temukan bahwa tanggapan seseorang bila tidak 

sesuai dengan hasil yang di inginkan, maka bisa saja terjadi stres kerja ataupun 

sebaliknya bila dalam mempersepsikan sesuatu sesuai dengan hasil yang di 

inginkan, maka tidak akan terjadi stres kerja.  

Seorang karyawan yang keselamatan dan kesehatan kerjanya terjaga dan 

terjamin dengan baik dan mempunyai persepsi yang positif terhadap keselamatan 

dan kesehatan kerja, maka akan merasa yakin selamat, aman, nyaman dalam 

bekerja karena persepsi positif tersebut akan menimbulkan penilaian positif 

terhadap kondisi perusahaan sehingga tingkat stres kerja yang dialami oleh 

karyawan sangat rendah. Begitu pula sebaliknya bila seseorang karyawan yang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) nya rendah atau bahkan tidak terjaga dan 

tidak terjamin dengan baik, dan mempunyai persepsi yang negatif terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) maka akan menimbulkan tingkat stres 

kerja tinggi karena persepsi negatif tersebut akan menimbulkan penilaian negatif 

terhadap kondisi perusahaan. Dengan penjelasan diatas dapat di ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi karyawan terhadap penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) mempunyai pengaruh terhadap stres kerja pada karyawan.  
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Hubungan antara persepsi terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dapat digambarkan dalam kerangka teori sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
Kerangka teori 

Hubungan antara persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja 
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Melihat kerangka teori diatas bahwa persepsi muncul dari lingkungan kerja 

karyawan, seorang karyawan akan melakukan proses penilaian kognitif setelah 

adanya persepsi dari karyawan. Penilaian kognitif disini dipengaruhi oleh dua 

macam penilaian, yaitu penilaian primer (primary appraisal) yang akan 

menentukan apakah tuntutan mengancam dirinya atau tidak. Penilaian primer 

disini terfokus pada persepsi yang diterima dan memprekdisikan/ menilai persepsi 

tersebut. Sedangkan penilaian sekunder (secondary appraisal) merupakan suatu 

penilaian yang menentukan sumber apakah sumber daya yang dimiliki untuk 

mengatasi tuntutan lingkungan tersebut. Penilaian ini didasari oleh intelektual, 

motivasi, kepribadian, dan tuntutan yang kuat. Setelah karyawan memberikan 

penilaian maka muncul reaksi stres yang berupa, reaksi dari gejala fisik, gejala 

psikologis dan gejala perilaku. Dari reaksi stres itulah sehingga muncul stres 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan telah melakukan penilaian kognitif/ 

memberikan penilaian terhadap persepsi.  

Adanya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik dari 

pihak perusahaan maka kemungkinan besar dapat mengurangi tingkat stres yang 

terjadi. Kondisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seperti lampu, 

penerangan yang terlalu redup atau menyilaukan, kegaduhan, polusi udara, 

kondisi bekerja, beban kerja yang terlalu berat, kapasitas kerja, tidak ada 

hubungan yang baik antara teman sekerja dan lain-lain dapat menimbulkan stres 

kerja pada karyawan. Budiono dkk, (2003:14) mempertegas bahwa Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan menciptakan budaya K3 
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ditempat kerja dengan perusahaan, kondisi, dan lingkungan kerja dalam rangka 

mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.  

Program Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dijalankan 

oleh pihak perusahaan dengan baik dan terencana dapat mengurangi munculnya 

tingkat stres kerja karyawan. Setiap perusahaan yang selalu memperhatikan 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawannya biasanya dapat 

memberikan kondisi kerja yang lebih sehat dan lebih aman serta menjadi lebih 

mengerti dan bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan yang dilakukannya, hal 

tersebut akan membantu dalam meningkatkan semangat dan produktifitas 

karyawan serta mengurangi tingkat stres kerja pada karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa suatu 

perilaku akan dipengaruhi oleh persepsi seseorang. Sehingga program Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diberikan perusahaan akan 

dipersepsikan dan kemudian dinilai oleh karyawan. Hal tersebut akan 

mempengaruhi perilaku setiap karyawan. Karyawan yang memiliki persepsi yang 

positif tentang Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) maka tingkat 

stres kerja yang dialami oleh karyawan rendah, demikian pula sebaliknya 

karyawan yang memiliki persepsi yang negatif tentang Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) maka tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan 

tinggi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa Persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki hubungan yang 

negatif dengan stres kerja. 
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D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Dari beberapa uraian diatas timbul hubungan antara kedua variabel dan 

memperoleh hipotesis dibawah ini : 

“Ada hubungan negatif antara persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan stres kerja. Semakin positif 

persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), maka tingkat stres kerja rendah. Begitupula sebaliknya semakin negatif 

persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), maka tingkat stres kerja tinggi”.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional.  

B. Variabel penelitian 

Variabel merupakan konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada 

subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif ataupun secara 

kualitatif. (Azwar, 2004:59). 

1.  Identifikasi variabel penelitian 

1. Variabel Tergantung : Variabel penelitian yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel 

lain. (Azwar, 2004:62). Variabel tergantung dalam 

penelitian ini adalah Stres kerja 

2. Variabel Bebas : Suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 

variabel lain atau variabel yang pengaruhnya 

terhadap variabel lain ingin diketahui. (Azwar, 

2004:62). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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2. Definisi operasional variabel penelitian. 

1. Stres kerja 

Stres kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi seseorang dimana jika 

dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang melampaui individu tersebut, maka 

dikatakan bahwa individu tersebut mengalami stres kerja yang berakibat 

buruk. Selain itu stres kerja dapat melibatkan pihak organisasi atau perusahaan 

individu dalam bekerja dan menyebabkan seseorang merasa tertekan. Keadaan 

stres kerja biasanya terjadi akibat beban pekerjaan yang berat, intrinsik dalam 

pekerjaan, pengembangan karir dan suasana di tempat kerja. 

Indikator stres adalah indikator yang dapat menimbulkan atau 

mengakibatkan stres. Indikator stres disini adalah gejala fisik yang berupa 

sakit kepala, lelah, tidur tidak teratur, dan berubah selera makan, gejala 

psikologis antara lain sedih, susah konsentrasi, cemas dan gelisah, dan mudah 

marah sedangkan gejala perilaku antara lain kehilangan kepercayaan pada 

orang lain, suka mencari kesalahan orang lain, mudah membatalkan janji, dan 

menyerang dengan kata-kata. 

Semakin tinggi skor skala stres kerja yang diperoleh maka semakin tinggi 

pula tingkat stres yang dihadapi. Sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh, maka semakin rendah pula tingkat stresnya. 

2. Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) adalah pandangan karyawan terhadap apa yang diberikan oleh 
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perusahaan, yang bertujuan supaya karyawan terjaga dan terjamin keselamatan 

dan kesehatan kerjanya.  

Pengukuran persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang akan dilakukan untuk mengukur persepsi yang 

disusun oleh peneliti antara lain : proses kognisi terhadap lingkungan kerja, 

proses kognisi terhadap alat kerja dan bahan, dan proses kognisi terhadap cara 

melakukan pekerjaan, proses belajar terhadap lingkungan kerja, proses belajar 

terhadap alat kerja dan bahan, dan proses belajar terhadap cara melakukan 

pekerjaan serta pemecahan masalah terhadap lingkungan kerja, pemecahan 

masalah terhadap alat kerja dan bahan, dan pemecahan masalah terhadap cara 

melakukan pekerjaan. 

Semakin tinggi skor skala persepsi yang diperoleh dari skala ini, maka 

semakin positif persepsi terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). Namun sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka 

semakin negatif persepsi terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerjanya. 

3. Hubungan antar variabel penelitian. 

Hubungan antar variabel adalah hal yang paling penting untuk dilihat dalam 

suatu penelitian. Di dalam pengaruh hubungan variabel ini kita akan melihat 

satu variabel dalam mempengaruhi variabel lain. Variabel penelitian ini adalah 

stres kerja sebagai variabel tergantung sedangkan persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai variabel bebas. 

Kerangkanya dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 
Hubungan antar variabel 
 

C. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Azwar (2004:77) mengemukakan tentang populasi adalah sebagai 

kelompok subjek yang dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada bagian Weaving 

(pertenunan) Pt. Batam Textile Industry Ungaran. Jumlah karyawan yang ada 

di bagian weaving sebanyak 454 karyawan. Bagian Weaving dibagi lagi 

menjadi 2 yaitu weaving II dengan 130 karyawan dan weaving III dengan 324 

karyawan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 

2002:109). Menurut Azwar (2004:79) sampel adalah sebagian dari populasi 

yang memiliki ciri-ciri tertentu yang dimiliki oleh populasinya. Sampel dalam 

penelitian ini adalah bagian Weaving II (pertenunan). Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive sampling 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 

X 
Persepsi karyawan 
terhadap Penerapan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(K3) 

Y 
Stres Kerja 
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random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan. (Arikunto, 

2002:117). 

Karakteristik sampel dalam penelitian ini :  

1. Karyawan dibagian Weaving II Pt. Batam Textile Industry Ungaran. 

2. Karyawan yang sudah menikah (berumah tangga). 

3. Karyawan tetap dibagian weaving. 

4. Karyawan yang tingkat stres kerjanya tinggi berdasarkan skala stres 

kerja. 

D. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan adalah dengan menggunakan skala. Bentuk skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala langsung, yaitu skala yang di isi langsung 

oleh responden. Bentuk pernyataannya yang digunakan adalah pernyataan 

yang jawabannya dan isiannya telah dibatasi atau ditentukan, sehingga subjek 

tidak dapat memberikan respon seluas-luasnya. 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui. Pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih disebut angket tertutup. (Arikunto, 

2002:128). 

Angket sebagai salah satu alat ukur yang banyak digunakan dalam 

penelitian mempunyai beberapa keuntungan antara lain : 

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
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2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan 

menurut waktu senggang responden. 

4. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama. 

5. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-

malu menjawab. 

(Arikunto, 2002:129) 

Dalam penelitian ini menggunakan dua skala tentang skala stres kerja dan 

skala persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

1. Skala Stres Kerja 

Tabel 3.1 
Blue Print 

Skala Stres Kerja 
 

NO Indikator  Sub indikator  Nomor Item Jumlah  

1. Gejala 

 Fisik 

a) Sakit kepala 

b) Lelah 

c) Tidur tidak teratur 

d) Berubah selera 

makan. 

1, 3, 11, 13, 21 

5, 7, 15, 23, 25 

9, 17, 19, 27, 29 

31, 33, 41, 43, 53 

 

 

 

20 

     

 

2. Gejala 

psikologis 

a) Sedih  

b) Susah konsentrasi 

c) Cemas dan gelisah 

d) Mudah marah 

35, 37, 45, 47, 57 

39, 49, 51, 55, 59 

2, 4, 12, 14, 22 

6, 8, 16, 18, 26 

 

20 

3. Gejala  a) Kehilangan 10, 20, 24, 28, 30  
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perilaku  kepercayaan pada 

orang lain 

b) Suka mencari 

kesalahan orang 

lain 

c) Mudah 

membatalkan janji 

d) Menyerang dengan 

kata-kata.  

 

 

32, 34, 42, 44, 54 

 

 

36, 38, 46, 48, 58 

 

40, 50, 52, 56, 60 

 

 

 

 

20 

 

 

Jumlah                                                                                                          60 

 

Skala stres kerja disusun berdasarkan gejala-gejala stres kerja antara lain : 

a. Gejala fisik, seperti sakit kepala, lelah, tidur tidak teratur, dan 

berubah selera makan. 

b. Gejala psikologis, seperti sedih, susah berkonsentrasi, cemas dan 

gelisah, dan mudah marah.  

c. Gejala perilaku, seperti kehilangan kepercayaan pada orang lain, 

suka mencari kesalahan orang lain, mudah membatalkan janji, dan 

menyerang orang dengan kata-kata,  

Skala stres kerja disusun dengan pertanyaan  favourable. Setiap pertanyaan 

mempunyai empat alternatif jawaban dengan nilai yang bergerak dari empat 

ke satu. Favourable artinya sependapat atau sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan, skor 4 untuk jawaban yaitu Sangat Sering (SS), skor 3 untuk 

jawaban Sering (S), skor 2 untuk jawaban Jarang (J), skor 1 untuk jawaban 

Tidak Pernah (TP).  
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2.  Skala Persepsi 

Tabel 3.2 
Blue Print 

Skala Persepsi 
 

 Aspek 
Lingkungan 

kerja 

Alat kerja dan 

bahan 

Cara melakukan 

pekerjaan  

NO 
Dimensi  Favourable Favourable 

Jumlah 

1. 
Proses 

kognisi 

10, 28, 48 

6, 9, 29 

14, 18, 19 

13, 22, 46 

7, 17, 35 

8, 16, 34 
18 

2. 
Proses 

belajar 

11, 45, 52 

12, 15, 53 

3, 23, 40 

5, 41, 49 

24, 25, 43 

20, 36, 44 
18 

3. 

Pemecah

an 

masalah 

38, 39, 42 

1, 30, 37 

4, 32, 50 

2, 31, 33 

21, 27, 47 

26, 51, 54 
18 

Jumlah  54 

 

Skala ini disusun berdasarkan persepsi terhadap penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) : 

a) Proses kognisi 

Proses kognisi terhadap lingkungan kerja, proses kognisi terhadap alat 

kerja dan bahan dan proses kognisi terhadap cara melakukan pekerjaan. 

b) Proses belajar 

Proses belajar terhadap lingkungan kerja, proses belajar terhadap alat kerja 

dan bahan, dan proses belajar terhadap cara melakukan pekerjaan. 
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c) Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah terhadap lingkungan kerja, pemecahan masalah 

terhadap alat kerja dan bahan, dan pemecahan masalah terhadap cara 

melakukan pekerjaan. 

Skala persepsi disusun dengan pertanyaan favourable. Setiap pertanyaan 

mempunyai empat alternatif jawaban dengan nilai yang bergerak dari empat 

ke satu. Favourable artinya sependapat atau sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan, skor 4 untuk jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk 

jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).  

 

E. Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Suatu alat ukur dikatakan valid bila alat ukur tersebut mengukur apa yang 

sebenarnya hendak diukur (Suryabrata, 2002:41). Sugiyono (2002:267) 

mendukung pernyataan ini dengan mengatakan sebagai ukuran untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Koefisien korelasi antara skor aitem 

dengan skor total harus signifikan dan untuk memperoleh koefisien korelasi 

antara aitem dengan skor totalnya digunakan teknik korelasi Product Moment 

dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut. (Sugiyono, 2002:213). 
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        Keterangan : 

        xyr     =  koefisien korelasi antara skor tiap aitem dengan skor total 

        ∑Χ    = jumlah nilai masing-masing aitem 

        ∑Υ    =  jumlah nilai total 

        ∑ΧΥ  =  jumlah nilai aitem dengan skor total 

        N = jumlah subjek 

2. Reliabilitas. 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tersebut 

dapat dipercaya dan sebagai keajegan suatu alat ukur. (Suryabrata, 2002:29). 

Keandalan adalah sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya. Pada 

penelitian ini koefisien reliabilitas skala dihitung dengan menggunakan teknik 

keandalan Alpha Cronbach. Rumusnya adalah sebagai berikut : 

            
rK

rK
)1(1

.
−+

=α  ……………………………………………...... (2) 

            Keterangan : 

α   = koefisien alpha cronbach 

r     = rerata korelasi antar butir 

K   = Jumlah aitem 

1   =  bilangan konstan 

F. Metode analisis data 

Analisis data menggunakan statistik korelasi Product Moment dari Karl 

Pearson dengan rumus sebagai berikut : 



 

 

60

       
∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑
−−

−
=

)})(.)()(.{(

))(()(
2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  ……………… (3) 

        Keterangan : 

        xyr     =  koefisien korelasi antara skor tiap aitem dengan skor total 

        ∑Χ    = jumlah nilai masing-masing aitem 

        ∑Υ    =  jumlah nilai total 

        ∑ΧΥ  =  jumlah nilai aitem dengan skor total 

        N = jumlah subjek 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini akan disajikan beberapa hal yang berkaitan dengan orientasi 

penelitian, pelaksanaan penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian yang akan dipaparkan sebagai berikut : 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian. 

1. Perkembangan Perusahaan. 

Setiap perusahaan yang didirikan sudah tentu mempunyai lokasi atau tempat 

untuk melaksanakan atau memproduksi kegiatannya. Untuk memilih lokasi atau 

tempat perusahaan tentu saja mempunyai suatu pertimbangan yang baik dan 

khusus dan mempunyai perencanaan yang baik pula.  

Dalam pemilihan tempat sebagai lokasi perusahaan sebelumnya telah 

dipertimbangkan alasan-alasan pemilihan lokasi yang sangat berpengaruh 

terhadap jalannya perusahaan, antara lain : 

a) Masalah Air 

Daerah tempat PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY ini didirikan 

tersedia cukup banyak air bersih dan mudah mendapatkannya, sehinggaa 

kebutuhan-kebutuhan perusahaan untuk menunjang produksi juga untuk 

karyawan, khususnya kebutuhan air bersih berjalan dengan lancar. 
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b) Masalah Tenaga Kerja 

Tenaga kerja PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY diambil dari 

penduduk daerah sekitar, hal ini disebabkan banyaknya tenaga kerja di 

lokasi berdirinya perusahaan. 

c) Masalah Listrik 

Masalah listrik perusahaan dapat terpenuhi dengan cukup baik, karena 

letak PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY dekat dengan induk 

Perusahaan Listrik Negara, melingkupi daerah distribusi daan penyaluran 

Jawa, Bali, Ungaran khususnya. Untuk kebutuhan listrik ini PT. BATAM 

TEXTILE INDUSTRY sebagian besar menggunakan listrik, walaupun 

perusahaan sendiri memiliki cadangan pembangkit listrik atau generator. 

d) Masalah Transportasi 

Letak PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY yang strategis yaitu 

pinggir jalan raya Solo-Semarang dan juga dekat dengan pelabuhan yang 

kira-kira jaraknya 24 Km dari Kota Semarang memudahkan kelancaran 

produksi perusahaan maupun karyawan, karena mudah dijangkau oleh alat 

transportasi. Letak yang strategis ini memudahkan distribusi bahan baku 

dan penyaluran hasil produksi sehingga biaya yang dikeluarkan lebih 

sedikit. 

PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY didirikan pada tanggal 8April 1974 oleh 

Tan Kho Jan Bok dengan luas 6 Ha di desa Langensari, Kecamatan Ungaran, 

Kabupaten Semarang, lokasi terletak ± 24 KM Selatan Kota Semarang Jawa 
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Tengah. Pt. batam textile industry didirikan dalam rangka pelaksanaan Undang-

undang No. 6 Tahun 1975. 

Percobaan produksi dilakukan kira-kira sekitar bulan Oktober 1974, 

sedangkan produksi penuh mulai terlaksana pada bulan Januari 1975. Kemudian 

pada tanggal 22 Januari 1975, PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY diresmikan 

oleh Menteri Perindustrian Republik Indonesia yang ada pada waktu itu masih 

dijabat oleh Bapak M. Yusuf juga didampingi oleh Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Jawa Tengah. 

PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY adalah merupakan perusahaan terpadu 

karena dalam produksinya menghasilkan beraneka ragam produk tekstil yang lain 

(benang, kain, dry pinting) kecuali garmen. Dalam menghasilkan banyak produksi 

tekstil tersebut maka PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY UNGARAN dalam 

pengembangannya dilakukan secara bertahap, adapun tahap pelaksanaan tersebut 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pembangunan Tahap I 

Dalam pembangunan tahap pertama PT. BATAM TEXTILE 

INDUSTRY membangun pabrik pemintalan (spinning) dengan kapasitas 

produksi 22.500 mata pintal. Kemudian dilakukan perluasan dengan 

penambahan produksi sebesar 22.500 mata pintal, sedangkan daalam 

perkembangan terakhir  
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b. Pembangunan Tahap II 

Pada pembangunan tahap kedua ini PT. BATAM YEXTILE 

INDUSTRY mendirikan pabrik pertenunan (weaving) yang ada 

permulaannya memakai mesin sebanyak 400 loom, kemudian menambah 

perluasaan lagi menjadi 425 loom tetapi sekarang jumlah mesin yang 

masih produksi 309 loom sisanya di jual karena dirasa kurang efektif dan 

standar lembar kain sudah tidak memenuhi syarat. 

c. Pembangunan Tahap III dan IV 

Dalam perkembangan terakhir ini PT. BATAM TEXTILE 

INDUSTRY menambah kapasitas produksi pada bagian spinning maupun 

weaving dengan menggunakan mesin-mesin pemintal dan tenun yang 

mutakhir. Juga pada perkembangan terakhir ini mendirikan pabrik 

pencelupan (DPF) yang berproduksi mulai awal 1992.  

Perusahaan ini termasuk perusahan tekstil yang lengkap (integrited) karena 

memproduksi semua hasil tekstil, adapun jenisnya antara lain : Benang Tenun, 

Kain Denim, Kain Printing, dan Kain Dying. Hasil produksi PT. BATAM 

TEXTILE INDUSTRY ini , baik benang, kain grey, kain denim, maupun kain 

printing pemasarannya sebagian untuk pasar lokal 20% dan sebagian lagi untuk 

pasar ekspor sebesar 80%. 

Untuk pembuatan bahan serat tekstil maka perusahaan ini mendapatkan bahan 

bakunya sebagian besar dari luar negeri (khususnya untuk kapas) karena produksi 

kapas di dalam negeri terbatas dan mutu yang tidak masuk standar untuk produksi 
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ekspor. Bahan bakunya diperoleh dari Negara, antara lain : Amerika, Argentina, 

Brazil, dan Rusia. Karena negara-negara tersebut diatas sebagai penghasil kapas 

terbesar didunia untuk bahan serat buatan didapat dari dalam negeri, sedangkan 

untuk produksi lain (pertenunan) bahan bakunya yang berupa benang diambil 

pada bagian pemintalan itu sendiri.  

PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY adalah termasuk perusahaan tekstile 

yang lengkap karena unit-unit yang ada adalah unit Office, unit Spinning I-III, 

unit Weaving II-III, unit Utility, unit GMO, unit Security, unit Gudang, unit SHE, 

dan unit DPF. Disini Unit Weaving mempunyai 454 karyawan, yang akan dibahas 

lebih jelasnya adalah unit Weaving II sebagai lokasi untuk penelitian. Pada unit 

Weaving II itu sendiri mempunyai tenaga kerja sebanyak 130 karyawan. 

2. Struktur Organisasi  

Setiap perusahaan besar yang baik haruslah memiliki struktur organisasi agar 

tugas dan tanggungg jawab pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka perlu 

setiap jabatan diatur sesuai dengan struktur dan sesuai dengan fungsinya. 

Struktur organisasi  dari PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Batam Textile Industry 

 

Keterangan : 

Garis wewenang 

Garis yang diperbantukan 

Dalam menjalankan seluruh kegiatan dalam perusahaan, diperlukan 

orang-orang yang tepat untuk menduduki jabatan demi tercapainya tujuan 

perusahaan. Berikut ini rincian tugas-tugas yang harus dilakukan orang-orang 

yang diberi tanggung jawab. Jabatan serta rincian tugasnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Board of Director  

Sering juga disebut sebagai direktur utama yang memimpin 

jalannya perusahaan dan bertanggung jawab penuh atas perusahaan 

yang dipimpinnya.  

Tugas-tugasnya sebagai berikut : 

a. Memimpin dan mengatur jalannya perusahaan. 

b. Memimpin perijinan suatu pendirian perusahaan. 

2. Managing Director 

Bertanggung jawab langsung terhadap direktur utama dan 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Mengawasi dan mengarahkan jalannya perusahaan. 

b. Mengawasi dan menginformasikan pelaksanaan pekerjaan demi 

kelancaran dan kemajuan perusahaan. 

c. Melaksanakan apa yang menjadi permintaan perusahaan. 

3. Acting Director 

Bertanggung jawab terhadap Managing Director dan merupakan 

wakil dari Managing Director. Tugas-tugasnya antara lain : 

a. Secara langsung atau tidak langsung harus dapat menangani atau 

memimpin bagian tertentu. 

b. Memimpin dan memberi arahan pada karyawan. 
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4. General Manager 

Merupakan manager dari semua manager dalam perusahaan. 

Tugas-tugasnya antara lain : 

a. Memberikan arahan atau petunjuk kepada manager lainnya demi 

kemajuan perusahaan. 

b. Mengadakan hubungan atau komunikasi dengan atasan dalam 

mengambil langkah-langkah yang akan ditempuh. 

5. Assistent Manager 

Harus mengetahui keadaan karyawan yang sesungguhnya. Dia 

dapat menjadi penghubung antara karyawan dengan atasan. Tugas-

tugasnya antara lain : 

a. Mengadakan komunikasi untuk mengambil langkah-langkah yang 

akan ditempuh demi kemajuan perusahaan. 

b. Secara langsung harus mengetahui situasi dan kondisi tiap-tiap 

tempat atau produksi. 

6. Convidental Secretary 

Sekretaris berkewajiban untuk menjaga rahasia perusahaan. Ia 

harus loyal terhadap masalah perusahaan. Tugas-tugasnya adalah :  

a. Mengadakan korespondensi antara General Manager dengan 

pengurus lainnya. 

b. Mencatat dan membukukan kejadian menyangkut perusahaan. 
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7. Spinning Mill Manager 

Spinning yaitu mengolah kapas menjadi benang. Tugas Spinning 

Mill Manager adalah : 

a. Memimpin bagian pembuatan benang (pemintalan). 

b. Mengadakan komunikasi dengan manager lain. 

c. Memberikan petunjuk kepada karyawan. 

8. Weaving Mill Manager 

Weaving adalah membuat benang menjadi kain. Tugas Weaving 

Mill Manager adalah : 

a. Memimpin bagian Weaving (pertenunan). 

b. Mengawasi jalannya produksi. 

c. Memberi petunjuk pada karyawan. 

d. Memeriksa hasil produksi yang ada di ruangan Weaving tersebut. 

9. Commercial Service Manager 

Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan atas kebutuhan atas karyawannya. 

b. Mencatat dan membukukan pemasukan dan pengeluaran barang. 

c. Melakukan komunikasi langsung maupun tidak langsung untuk 

mengetahui kebutuhan yang diperlukan sudah tersedia atau belum. 

10.  Finance and Account Manager 

Tugas yang dilakukan berhubungan dengan pengurusan keuangan 

perusahaan antara lain : 



 70

a. Memberikan apa yang dibutuhkan sesuai dengan rencana 

perusahaan. 

b. Menghitung dan mengetahui barang-barang yang ada untuk 

keperluan perusahaan. 

c. Melaporkan perhitungan atau pemasukan dan pengeluaran 

perusahaan setiap akhir periode. 

11. DPF Mill Manager 

Tugas-tugasnya antara lain : 

a. Memimpin dan mengepalai bagian dying dan printing. 

b. Mengawasi jalannya produksi pencelupan dan pencetakan. 

c. Memeriksa hasil produksi yang ada di bagian Finishing apakah 

sudah siap dipasarkan. 

3. Proses Produksi 

Proses produksi di PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY terbagi menjadi dua 

tahapan meliputi, produksi di unit Weaving dan produksi di unit Spinning. Lokasi 

penelitiannya adalah di unit Weaving II. Adapun proses produksi Weaving adalah: 

a. Weaving Preparation adalah bagian persiapan sebelum dilakukan produksi 

1) Proses penghanian (Warping) 

Adalah penggulungan benang dalam lalatan (beam) lusi/ tenun 

dengan bentuk gulungan benang yang sejajar, selain sejajar hasil gulungan 

harus sama. Penggulungan benang dapat dilakukan dari benang-benang 

kelosan (winding) bentuk bobbin kerucut (cons). Bobin-bobin diatur dan 
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ditempatkan pada creel, yaitu suatu rak dimana bobin dipasang pada 

spindelnya. Karena ini dipakai untuk benang lusi maka kekuatan harus 

cukup. Bila benang hanian merupakan benang tunggal biasanya perlu 

dikanji dulu untuk kelancaran pada saat pertenunan. 

2) Proses Penganjian (sizing) Grey 

Proses penganjian benang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan 

benang tenun yang akan digunakan sebagai bahan lusi terutama untuk 

benang-benang tunggal.  

Peningkatan daya tenun diperoleh karena : 

a. Bulu-bulu benang menjadi tidur. 

b. Sifat licin benang bertambah. 

c. Gaya tarik benang terhadap gesekan bertambah. 

Dengan demikian dapat dinyatakaan bahwa proses penganjian 

benang lusi mempunyai arti yang sangat penting dalam hubungannya 

dengan produktifitas pertenunan. 

3) Sizing Indigo adalah proses penganjian pada kain berwarna 

b. Weaving adalah bagian pertenunan 

1). Reaching adalah bagian pencucukan 

Benang-benang lusi pada proses pertenun memerlukan gerakan 

naik atau turun, sehingga dapat terletak diatas maupun dibawah benang 

pakan. Benang pakan gerakannya lurus melewati mulut lusi, agar benang 

lusi dapat naik turun diperlukan suatu peralatan yaitu gun lusi, jumlaah 
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mata gun yang diperlukan sebanyak jumlah benang lusinya. Cara 

pencucukan dengan memasukkan benang lusi pada Gun, Drooper dan sisir 

tenun dengan alat pengait. 

2). Tying adalah proses penyambungan anyaman dengan anyaman yang sudah 

ada. 

3). Weaving II adalah bagian pertenunan II 

Dalam proses pertenunan di PT. BATAM TEXTILE INDUSTRY 

menggunakan beberapa jenis mesin tenun yang mempunyai beberapa 

perbedaan dalam hal penyisipan pakan maupun spesifikasinya. Disini 

menggunakan tiga jenis mesin tenun yaitu Air Jet Picanol Pat, GTM 

Picanol Rappier, dan Somet.  

4). Weaving III adalah bagian pertenunan III 

c. Finishing adalah akhir produksi yang mempunyai tugas untuk mengecek hasil 

produksi dan pengepakan. 

1). Denim adalah hasil produksi kain yang berwarna biru 

2). Grey adalah hasil produksi yang berwarna putih. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu persiapan penelitian, 

penentuan populasi dan sampel penelitian, pengumpulan data dan pelaksanaan 

skoring. 
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1. Persiapan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan 

beberapa langkah untuk mempersiapkan penelitian dengan melakukan perijinan 

terlebih dahulu. Perijinan dimulai dengan mempersiapkan surat pengantar 

penelitian dari jurusan Psikologi yang ditanda tangani oleh ketua jurusan 

Psikologi. Disusul dengan surat penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan UNNES 

yang ditanda tangani oleh Pembantu Dekan I bidang akademik yang ditujukan 

kepada Manager PT. Batam Tekstil Industri Ungaran 

2. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Batam 

Tekstil Industri Ungaran di bagian Weaving yang berjumlah 454 karyawan. 

Kemudian sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah karyawan pada 

bagian Weaving II PT. Batam Tekstil Industri Ungaran yang berstatus karyawan 

yang sudah menikah, karyawan tetap, dan karyawan yang tingkat stres kerjanya 

tinggi berdasarkan angket stres kerja. Subjek penelitian berjumlah 130 karyawan, 

tetapi yang memenuhi kriteria sebanyak 40 orang. 

3. Pengumpulan Data 

Pelaksanaan pengumpulan data dengan menggunakan angket yang berbentuk 

skala dengan dua skala yaitu skala stres kerja dan skala persepsi karyawan 

terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Jumlah skala Stres 

Kerja yang disebar sebanyak 130 subjek karyawan. Dalam penelitian ini skala 
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Stres Kerja diskor terlebih dahulu untuk menentukan karyawan yang mengalami 

tingkat Stres Kerja tinggi.  

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah memberikan 

skor pada masing-masing jawaban yang telah diisi oleh subjek penelitian, 

mentabulasi data berdasarkan jumlah item dan menentukan skor tingkat Stres 

Kerja yang terjadi pada karyawan. Kemudian peneliti melakukan skoring awal 

pada Skala Stres Kerja untuk menentukan tingkat Stres Kerja tinggi dari 130 skala 

Stres Kerja, dan dari 130 skala Stres Kerja tersebut yang memenuhi syarat hanya 

40 subjek karyawan. Kemudian jumlah skala persepsi karyawan terhadap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disebar sebanyak 40 

skala psikologi kepada karyawan yang mengalami tingkat Stres Kerja tinggi 

berdasarkan skoring awal skala Stres Kerja sebanyak 40  yang mempunyai jumlah 

skor lebih dari 151. 

Alat ukur yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah : 

a.  Skala Stres Kerja 

Skala ini disusun berdasarkan 3 indikator. Skala ini disusun sejumlah 

60 item terdiri dari item favourable. Pada setiap item disediakan empat 

alternatif jawaban. 

b. Skala persepsi terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Skala ini disusun berdasarkan 3 indikator.  Skala ini disusun sejumlah 

54 item favourable. Pada setiap item disediakan empat alternatif jawaban. 



 75

4. Pelaksanaan Try Out Terpakai 

Try Out adalah kata lain dari uji coba. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji 

coba murni tetapi menggunakan uji coba terpakai yaitu memperlakukan sampel 

try out sebagai sampel penelitian yang sesungguhnya.  

Alasan peneliti melakukan uji coba terpakai adalah : 

a.   Kesibukan karyawan PT. Batam Textile Industry yang sangat padat. 

b. Mengikuti pengarahan dan ketentuan (prosedur) dari pihak perusahaan. 

c.   Peneliti akan kesulitan untuk mengadakan penelitian dua kali. 

Pelaksanaan try out terpakai dilaksanakan mulai bulan Desember 2006 - 

sampai Januari 2007 yang dikenakan pada 130 karyawan PT. Batam Textile 

Industry. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dibantu oleh supervisor 

unit Weaving II untuk menyebarkan skala yang pertama yaitu Skala Stres Kerja 

dengan cara mengumpulkan karyawan pada saat istirahat, kemudian dibagikan 

kepada responden, peneliti dibantu oleh supervisor terlebih dahulu memberikan 

penjelasan pada responden tentang petunjuk pengisian setiap pernyataan pada 

skala agar diisi sesuai dengan keadaaan sesungguhnya. 

Setelah itu skala Stres Kerja dikembalikaan kepada peneliti, kemudian 

dilakukan penskoran awal untuk menentukan karyawan yang memiliki tingkat 

Stres Kerja yang tinggi. Karena dalam penelitian ini hanya karyawan yang 

mengalami stres kerja tinggi yang dipakai berdasarkan jumlah total lebih dari 151. 

Dari 130 karyawan diperoleh 40 karyawan yang mengalami stres kerja tinggi 

dengan jumlah total item lebih dari 151. Kemudian peneliti dibantu supervisor 
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untuk membagikan skala yang kedua yaitu skala persepsi karyawan terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Skala yang kedua ini dibagikan hanya 

kepada karyawan yang memiliki tingkat Stres Kerja tinggi berdasarkan tingkat 

penskoran awal dengan jumlah total item lebih dari 151 dan membuktikan bahwa 

karyawan tersebut mengalami Stres Kerja. 

5. Pelaksanaan Skoring 

Pelaksanaan skoring dilakukan setelah skala persepsi karyawan terhadap 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terisi dan dikembalikan pada peneliti. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan skoring untuk keperluan analisis data. 

Pemberian skor dilakukan berdasarkan jawaban subjek dan sifat dari item yaitu 

favourable pada skala stres kerja dan skala persepsi karyawan terhadap penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

C.  Hasil Analisis Data Penelitian. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur. 

Dalam rangka memperoleh data tentang variabel-variabel yang diteliti, 

maka dibutuhkan alat pengumpul data. Adapun alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja. Untuk 

memperoleh instrument yang baik, maka dilakukan uji coba atau try out yang 

dianalisis validitas dan reliabilitasnya. 
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a. Validitas Skala Stres Kerja dan Persepsi Karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

1) Skala Stres Kerja 

Validitas skala stres kerja setiap item dibuktikan dengan nilai r 

product moment yang lebih besar dari nilai r tabel. Item yang digunakan 

dalam pengambilan data stres kerja sebanyak 60 item. Soal sebanyak 60 

item tersebut diuji dengan menggunakan uji korelasional product moment 

dengan uji signifikansi TS: 5% dan N: 40 subjek, diperoleh hasil r tabel 

sebesar 0,312. Hasil analisis validitas stres kerja menunjukkan dari 60 

item terdapat 5 item yang tidak valid dan item yang valid sebanyak 55. 

Item yang tidak valid tersebut dengan nomor : 4, 12, 23, 28, 55.  

Berikut sebaran item yang valid dan tidak valid pasca penelitian : 

Tabel 4.2 
Sebaran Item Stres Kerja Pasca Penelitian.  
 

NO Indikator  Sub indicator Nomor Item Jumlah  

1. Gejala  

Fisik 

a) Sakit kepala 

b) Lelah 

c) Tidur tidak teratur 

d) Berubah selera makan. 

1, 3, 11, 13, 21 

5, 7, 15, 23*, 25 

9, 17, 19, 27, 29 

  31, 33, 41, 43, 53 

 

 

 

20 

     

 

2. Gejala 

psikologis 

a) Sedih 

b) Susah konsentrasi 

c) Cemas dan gelisah 

d) Mudah marah 

35, 37, 45, 47, 57 

39, 49, 51, 55*, 59 

  2, 4*, 12*, 14, 22 

  6, 8, 16, 18, 26 

 

20 
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3. Gejala  

perilaku  

a) Kehilangan 

kepercayaan pada 

orang lain 

b) Suka mencari 

kesalahan orang lain 

c) Mudah membatalkan 

janji 

d) Menyerang dengan 

kata-kata. 

10, 20, 24, 28*, 30 

 

 

 32, 34, 42, 44, 54 

 

 36, 38, 46, 48, 58 

 

 40, 50, 52, 56, 60 

 

 

 

20 

 

 

 

 

Jumlah                                                                                                          60 

Ket : Tanda bintang : item yang tidak valid. 

2) Skala Persepsi 

Validitas skala persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yang digunakan untuk pengambilan data 

sebanyak 54 item. Soal sebanyak 54 item tersebut diuji menggunakan uji 

korelasional product moment dengan uji signifikansi TS: 5% dan N: 40 

subjek, sehingga hasil r tabel sebesar 0,312. Hasil analisis validitas 

persepsi tersebut menunjukkan terdapat 5 item tidak terpakai (tidak valid) 

dan item yang valid sebanyak 49. Item yang tidak valid tersebut dengan 

nomor : 8, 15, 18, 20, 31.  
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Berikut sebaran item yang valid dan tidak valid paska penelitian : 

Tabel 4.3 
Sebaran item Persepsi Karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Pasca Penelitian. 
 

 Aspek Lingkungan 
 Kerja 

Alat kerja dan 
bahan 

Cara 
melakukan 
pekerjaan 

 

NO Dimensi  Favourabel Favourabel 

Jumlah 

1. Proses 
kognisi 

10, 28, 48 

6, 9, 29 

14, 18*, 19 

13, 22, 46 

7, 17, 35 

8*, 16, 34 
18 

2. Proses 
belajar 

11, 45, 52 

12, 15*, 53 

3, 23, 40 

5, 41, 49 

24, 25, 43 

20*, 36, 44 
18 

3. Pemecahan 
masalah 

38, 39, 42 

1, 30, 37 

4, 32, 50 

2, 31*, 33 

21, 27, 47 

26, 51, 54 
18 

Jumlah  54 

Ket : Tanda bintang : item yang tidak valid 

b. Reliabilitas Skala Stres Kerja dan Persepsi Karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Reliabilitas adalah derajat ketetapan dan ketelitian yang ditunjukkan 

oleh instrument pengukuran sehingga dapat dipercaya. Berdasarkan uji 

reliabilitas menggunakan rumus alpha diperoleh nilai α=0,923 untuk 

instrument stres kerja dan α= 0,902 untuk persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Atas dasar hasil 

tersebut maka kedua buah skala tersebut dinyatakan reliabel. 
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2. Deskripsi Data Penelitian. 

Gambaran mengenai data penelitian pada masing-masing variabel 

terdapat pada tabel 4.4 sebagai berikut :  

Tabel 4.4 
Rangkuman Data penelitian 
 

NO Variabel Mean 
Empiris 

Std. Deviation N 

1. 

2.  

Stres Kerja 
 
Persepsi karyawan 
terhadap Penerapan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 

122.9500 

151.6250 

16.41755 

20.65180 

40 

40 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

3. Analisis Deskriptif 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Dalam 

menganalisis, peneliti menggunakan angka yang di deskripsikan dengan 

menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan 

metode statistika. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan statistik deskriptif 

dari distribusi data skor kelompok yang umumnya mencakup banyaknya 

subjek (n) dalam kelompok, mean skor skala (M), deviasi standar skor skala 

(s) dan varians (s2), skor minimum (Xmin) dan maksimum (Xmaks), dan 

statistik-statistik lain yang dirasa perlu. 

Kriteria analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kategorisasi berdasar model distribusi normal, menurut Azwar (2002:109), 

yang menggolongkan subjek ke dalam 3 (tiga) kategori, sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Penggolongan Kriteria Analisis Tingkat Stres Kerja 

 
No Interval Kriteria 

1. X < μ - 1 σ Rendah 

2. μ - 1 σ ≤ Χ ≤ μ + 1 σ Sedang 

3. Χ > μ + 1 σ Tinggi 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Tabel 4.6 
Penggolongan Kriteria Analisis Tingkat Persepsi Karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berdasarkan skor Mean Hipotetik 
yaitu 123. 

 
No Interval Kriteria 

1. > 123 Positif  

2. < 123 Negatif  

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Deskripsi data tersebut diatas memberikan sebuah gambaran mengenai 

distribusi skor skala pada kelompok subjek yang dikenai pengukuran dan 

berfungsi sebagai sumber informasi mengenai keadaan subjek pada aspek atau 

variabel yang diteliti. 

a. Gambaran  Umum Tingkat Stres Kerja PT. Batam Textile Industry 

Tingkat Stres Kerja di PT. Batam Textile Industry dapat dilihat dari 

tingkat gejala fisik, gejala psikologis dan gejala perilaku. Untuk mengukur 

stres kerja digunakan skala stres kerja yang terdiri dari 55 butir item soal 

yang valid dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, sehingga tingkat 

stres kerja dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut : 
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Skor tertinggi              =  55    x    4    =  220 

Skor terendah              =  55    x    4    =    55 

Mean teoritis (μ)         =  55    x    2,5 =  137,5 

Standar deviasi (σ)      =  Skor tertinggi – Skor terendah 
                                                               6 

    = 220-55   
 

                                                                    6 
=  27,5 

 
Tabel 4.7 

Penggolongan Kriteria Tingkat Stres Kerja PT. Batam Textile Industry 
 

No Interval Interval Kriteria 

1. X < μ - 1 σ Χ < 110 Rendah  

2. μ - 1 σ ≤ Χ ≤ μ + 1 σ 110 ≤ Χ ≤ 165 Sedang  

3. Χ > μ + 1 σ 165 < Χ Tinggi 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa apabila subjek 

penelitian mempunyai skor kurang dari 110, berarti subjek penelitian 

mempunyai tingkat Stres Kerja rendah. Jika subjek penelitian mempunyai 

skor antara 110 sampai dengan 165 berarti subjek tersebut memiliki 

tingkat stres kerja masuk kriteria sedang. Dan bila subjek penelitiaan 

memperoleh skor lebih dari 165 memiliki tingkat stres kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian deskriptif variabel Stres Kerja menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata skor Stres Kerja mencapai 122.9500 yang masuk dalam 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT. 
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Batam Textile Industry mempunyai tingkat stres kerja masuk dalam 

kategori sedang. Lebih lanjut stres kerja karyawan PT. Batam Textile 

Industry dapat dilihat distribusi frekuensi seperti yang tercantum dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Stres Kerja PT. Batam Textile Industry 

 
No. Interval Kriteria f % 

1. Χ < 110 Rendah 0 0 

2. 110 ≤ Χ ≤ 165 Sedang 31 77,5 

3. 165 < Χ Tinggi 9 22,5 

 Total   40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan, bahwa dari 40 subjek yang 

diteliti terdapat terdapat 9 karyawan atau sebesar 22,5% dari karyawan 

mengalami tingkat stres kerja yang masuk dalam kategori tinggi, dan 

sebanyak 31 karyawan atau sebesar 77,5% dari karyawan mengalami 

tingkat stres kerja yang masuk dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat stres kerja yang di alami oleh 

karyawan PT. Batam Textile Industry masuk dalam kategori sedang, 

namun juga terdapat sebagian karyawan yang mengalami tingkat stres 

kerja masuk dalam kategori tinggi. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram, akan diperoleh 

visualisasi sebagai berikut  
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Gambar 4.2 
Diagram Stres Kerja PT. Batam Textile Industry  
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Indikator-indikator Stres Kerja dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

1) Gejala Fisik 

Gejala fisik merupakan salah satu indikator stres kerja. Tingkat 

gejala fisik karyawan dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Skor tertinggi              =  19    x    4    =  76 

Skor terendah              =  19    x    1    =  19 

Mean teoritis (μ)         =  19    x    2,5 =  47,5 

Standar deviasi (σ)      =  Skor tertinggi – Skor terendah 
                                                               6 

          = 76-19  
 

                                                                   6 
=  9,5 
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Tabel 4.9 
Penggolongan Kriteria  Tingkat Indikator Gejala Fisik 

 
No Interval Interval Kriteria 

1. X < μ - 1 σ Χ < 38 Rendah  

2. μ - 1 σ ≤ Χ ≤ μ + 1 σ 38 ≤ Χ ≤ 57 Sedang  

3. Χ > μ + 1 σ 57 < Χ Tinggi 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa apabila subjek 

penelitian mempunyai skor kurang dari 38 dikategorikan mempunyai 

tingkat gejala fisik rendah. Sedangkan subyek penelitian mempunyai 

skor antara 38 sampai dengan 57 dikategorikan bahwa subyek 

penelitian mempunyai tingkat gejala fisik sedang. Dan bila subyek 

penelitian memperoleh skor lebih dari 57, maka subyek penelitian 

dikategorikan memiliki tingkat gejala fisik tinggi. 

Hasil analisis deskriptif tentang tingkat indikator gejala fisik 

karyawan dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Indikator Gejala Fisik 
 

No. Interval Kriteria f % 

1. Χ < 38 Rendah 0 0 

2. 38 ≤ Χ ≤ 57 Sedang 29 72,5 

3. 57 < Χ Tinggi 11 27,5 

 Total   40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 
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Terlihat pada tabel 4.10 di atas, sebanyak 72,5% dari karyawan 

yang memiliki tingkat gejala fisik masuk dalam kategori sedang, 

sedangkan 27,5% karyawan yang memiliki tingkat gejala fisik masuk 

ke dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres 

kerja tentang indikator gejala fisik yang dimiliki oleh karyawan masuk 

dalam kategori sedang. Terdapat juga bahwa tingkat stres kerja tentang 

indikator gejala fisik yang dimiliki oleh karyawan masuk dalam 

kategori tinggi. Indikator gejala fisik tersebut meliputi ; sakit kepala, 

lelah, tidur tidak teratur, dan berubah selera makan. 

2) Gejala Psikologis 

Tingkat gejala psikologis dapat dinyatakan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  17    x    4    =  68 

Skor terendah              =  17    x    1    =  17 

Mean teoritis (μ)         =  17    x    2,5 =  42,5 

Standar deviasi (σ)      =  Skor tertinggi – Skor terendah 
                                                               6 

          = 68-17  
 

                                                                   6 
=  8,5 
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Tabel 4.11 
Penggolongan Kriteria Tingkat Indikator Gejala Psikologis 

 
No Interval Interval Kriteria 

1. X < μ - 1 σ Χ < 34 Rendah  

2. μ - 1 σ ≤ Χ ≤ μ + 1 σ 34 ≤ Χ ≤ 51 Sedang  

3. Χ > μ + 1 σ 51 < Χ Tinggi 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa apabila subjek 

penelitian mempunyai skor kurang dari 34 dikategorikan mempunyai 

tingkat gejala psikologis rendah. Sedangkan subyek penelitian 

mempunyai skor antara 34 sampai dengan 51 dikategorikan bahwa 

subyek penelitian mempunyai tingkat gejala psikologis sedang. Dan 

bila subyek penelitian memperoleh skor lebih dari 51, maka subyek 

penelitian dikategorikan memiliki tingkat gejala psikologis tinggi. 

Hasil analisis deskriptif tentang tingkat indikator gejala 

psikologis karyawan dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Indikator Gejala Psikologis 
 

No. Interval Kriteria F % 

1. Χ < 34 Rendah 0 0 

2. 34 ≤ Χ ≤ 51 Sedang 26 65 

3. 51 < Χ Tinggi 14 35 

 Total   40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Terlihat pada tabel 4.12 di atas menunjukkan sebanyak 65% 

dari karyawan mempunyai tingkat gejala psikologis masuk dalam 

kategori sedang dan sebanyak 35% dari karyawan masuk dalam 

kategori tingkat gejala psikologis tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat stres kerja tentang indikator gejala psikologis yang dimiliki 

karyawan masuk dalam kategori sedang. Bahkan ada juga 

menunjukkan bahwa tingkat stres kerja tentang indikator gejala 

psikologis yang dimiliki oleh karyawan masuk dalam kategori tinggi. 

Indikator gejala psikologis itu sendiri meliputi, antara lain : sedih, 

susah konsentrasi, cemas dan gelisah serta mudah marah. 

3) Gejala Perilaku 

Tingkat gejala psikologis dapat dinyatakan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  19    x    4    =  76 

Skor terendah              =  19    x    1    =  19 
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Mean teoritis (μ)         =  19    x    2,5 =  47,5 

Standar deviasi (σ)      =  Skor tertinggi – Skor terendah 
                                                               6 

          = 76-19  
 

                                                                   6 
=  9,5 

 
Tabel 4.13 

Penggolongan Kriteria Tingkat Indikator Gejala perilaku 
 

No Interval Interval Kriteria 

1. X < μ - 1 σ Χ < 38 Rendah  

2. μ - 1 σ ≤ Χ ≤ μ + 1 σ 38 ≤ Χ ≤ 57 Sedang  

3. Χ > μ + 1 σ 57 < Χ Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa apabila subjek 

penelitian mempunyai skor kurang dari 38 dikategorikan mempunyai 

tingkat gejala perilaku rendah. Sedangkan subyek penelitian 

mempunyai skor antara 38 sampai dengan 57 dikategorikan bahwa 

subyek penelitian mempunyai tingkat gejala perilaku sedang. 

Sedangkan bila subyek penelitian memperoleh skor lebih dari 57, 

maka subyek penelitian dikategorikan memiliki tingkat gejala perilaku 

tinggi. 

Hasil analisis deskriptif tentang tingkat indikator gejala 

perilaku karyawan dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi Indikator Gejala Perilaku 
 

No. Interval Kriteria F % 

1. Χ < 38 Rendah 11 27,5 

2. 38 ≤ Χ ≤ 57 Sedang 23 57,5 

3. 57 < Χ Tinggi 6 15 

 Total  40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Terlihat pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

27,5% dari karyawan mempunyai tingkat gejala perilaku masuk dalam 

kategori rendah dan sebanyak 57,5% dari karyawan masuk dalam 

kategori tingkat gejala psikologis sedang dan sebanyak 15% dari 

karyawan memiliki tingkat gejala perilaku masuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres kerja indikator gejala 

perilaku yang dimiliki oleh karyawan sebagian besar masuk dalam 

kategori sedang. Ada juga tingkat stres kerja tentang gejala perilaku 

yang dimiliki oleh karyawan masuk dalam kategori tinggi dan rendah. 

Indikator gejala perilaku itu sendiri meliputi, antara lain ; kehilangan 

kepercayaan pada orang lain, suka mencari kesalahan orang lain, 

mudah membatalkan janji dan menyerang dengan kata-kata. 
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b. Gambaran Umum Tingkat Persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) PT. Batam Textile Industry dapat dilihat dari 

persepsi mereka terhadap tiga faktor antara lain : lingkungan kerja, alat 

kerja dan bahan dan cara melakukan pekerjaan. Data diambil dengan 

menggunakan skala persepsi karyawan terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdiri dari 49 butir item 

soal yang valid dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, sehingga 

persepsi karyawan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

secara umum dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  49    x    4    =  196 

Skor terendah              =  49    x    1    =    49 

Mean teoritis (μ)         =  49    x    2,5 =  123 

Standar deviasi (σ)      =  Skor tertinggi – Skor terendah 
                                                               6 

    = 196-49  
 
                                           6 

=  24,5 
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Tabel 4.15 
Penggolongan Kriteria Analisis Tingkt Persepsi Karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT. Batam Textile Industry berdasarkan skor 
Mean Hipotetik yaitu 123  

 
No Interval Kriteria 

1. > 123 Positif  

2. < 123 Negatif  

   Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa subjek 

penelitian yang mempunyai skor lebih dari 123 dapat dikatakan bahwa 

subjek tersebut mempunyai persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Jika subjek penelitian yang 

mempunyai skor kurang dari 123 dapat dikatakan bahwa subjek 

tersebut mempunyai persepsi negatif terhadap penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3).  

Hasil analisis diskriptif variabel persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menunjukkan 

bahwa rata-rata skor persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 151.6250. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT. Batam Textile Industry 

mempunyai tingkat persepsi positif terhadap Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). Lebih lanjut persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT. Batam Textile 
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Industry dapat dilihat distribusi frekuensi seperti yang tercantum 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.16 
Distribusi Frekuensi Aspek Persepsi Karyawan Terhadap Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) PT. Batam Textile Industry 
 

No. Interval Kriteria f % 

1. > 123 Positif  22 55 

2. < 123 Negatif  18 45 

 Total  40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Pada tabel 4.16 di atas menunjukkan, bahwa sebesar 55% dari 

karyawan mempunyai tingkat persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan sebanyak sebesar 45% dari 

karyawan mempunyai tingkat persepsi negatif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar tingkat persepsi yang di alami oleh karyawan PT. Batam 

Textile Industry mempunyai persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), namun ada juga sebagian 

karyawan yang mengalami tingkat persepsi negatif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram, akan diperoleh 

visualisasi sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 
Diagram Persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) PT. Batam Textile Industry 
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Aspek-aspek persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dijelaskan secara lebih rinci 

sebagai berikut : 

1) Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan salah satu aspek dalam persepsi 

karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  17    x    4    =  68 

Skor terendah              =  17    x    1    =   17 

Mean teoritis (μ)         =  17    x    2,5 =  42,5 
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Tabel 4.17 
Penggolongan Kriteria Tingkat Aspek Lingkungan Kerja 

 
No Interval Kriteria 

1. > 42,5 Positif  

2. < 42,5 Negatif 

    Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa subjek 

penelitian yang mempunyai skor lebih dari 42,5 dapat dikatakan 

bahwa subjek tersebut mempunyai persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang aspek lingkungan 

kerja. Jika subjek penelitian yang mempunyai skor kurang dari 42,5 

dapat dikatakan bahwa subjek tersebut mempunyai persepsi negatif 

terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang 

aspek lingkungan kerja.  

Hasil analisis deskriptif tentang persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang aspek 

lingkungan kerja dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.18 
Distribusi Frekuensi Aspek Lingkungan Kerja 

 
No. Interval Kriteria f % 

1. > 42,5 Positif  23 57,5 

2. < 42,5 Negatif 17 42,5 

 Total  40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Terlihat pada tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

57,5% dari karyawan mempunyai persepsi positif terhadap lingkungan 

kerja dan sebanyak 42,5% dari karyawan mempunyai persepsi negatif 

terhadap lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

persepsi yang dimiliki oleh karyawan terhadap aspek lingkungan kerja 

masuk dalam kategori positif. Ada juga persepsi yang dimiliki oleh 

karyawan terhadap aspek lingkungan kerja masuk dalam kategori 

negatif. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana karyawan itu 

bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut kondisi kerja, 

penerangan, suhu udara, pencahayaan dan situasinya. 

2) Alat Kerja dan Bahan 

Tingkat persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) tentang alat kerja dan bahan dapat 

dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  16    x    4    =  64 

Skor terendah              =  16    x    1    =  16 
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Mean teoritis (μ)         =  16    x    2,5 =  40 

Tabel 4.19 
Penggolongan Kriteria Tingkat Aspek Alat Kerja dan Bahan 

 
No Interval Kriteria 

1. > 40 Positif  

2. < 40 Negatif 

    Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa subjek 

penelitian yang mempunyai skor lebih dari 40 dapat dikatakan bahwa 

subjek tersebut mempunyai persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang aspek alat kerja dan 

bahan. Jika subjek penelitian yang mempunyai skor kurang dari 40 

dapat dikatakan bahwa subjek tersebut mempunyai persepsi negatif 

terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang 

aspek alat kerja dan bahan.  

Hasil analisis deskriptif tentang persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang aspek alat 

kerja dan bahan dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.20 
Distribusi Frekuensi Aspek Alat Kerja da Bahan  

 
No. Interval Kriteria f % 

1. > 40 Positif  29 72,5 

2. < 40 Negatif 11 27,5 

 Total  40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Terlihat pada tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

72,5% dari karyawan mempunyai persepsi positif terhadap alat kerja 

dan bahan, dan sebanyak 27,5% dari karyawan mempunyai persepsi 

negatif terhadap alat kerja dan bahan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar persepsi yang dimiliki oleh karyawan terhadap aspek 

alat kerja dan bahan masuk dalam kategori positif. Namun ada juga 

persepsi yang dimiliki oleh karyawan tentang alat kerja dan bahan 

masuk dalam kategori negatif. Alat kerja dan bahan adalah alat-alat 

dan bahan yang digunakan dalam proses produksi meliputi, antara lain 

: cucuk, gunting, jarum, mesin-mesin, bahan kimia dan lain-lain. 

3) Cara Melakukan Pekerjaan 

Tingkat persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) tentang cara melakukan pekerjaan dapat 

dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut : 

Skor tertinggi              =  16    x    4    =  64 

Skor terendah              =  16    x    1    =  16 
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Mean teoritis (μ)         =  16    x    2,5 =  40 

Tabel 4.21 
Penggolongan Kriteria Tingkat Aspek Cara Melakukan Pekerjaan 

 
No Interval Kriteria 

1. > 40 Positif  

2. < 40 Negatif 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa subjek 

penelitian yang mempunyai skor lebih dari 40 dapat dikatakan bahwa 

subjek tersebut mempunyai persepsi positif terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang aspek cara melakukan 

pekerjaan. Jika subjek penelitian yang mempunyai skor kurang dari 40 

dapat dikatakan bahwa subjek tersebut mempunyai persepsi negatif 

terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang 

aspek cara melakukan pekerjaan.  

Hasil analisis deskriptif tentang persepsi karyawan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang cara 

melakukan pekerjaan dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada 

tabel berikut : 
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Tabel 4.22 
Distribusi Frekuensi Aspek Cara Melakukan Pekerjaan 

 
No. Interval Kriteria f % 

1. > 40 Positif  20 50 

2. < 40 Negatif 20 50 

 Total  40 100 

Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Terlihat pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

50% dari karyawan mempunyai persepsi positif terhadap aspek cara 

melakukan pekerjaan dan sebanyak 50% dari karyawan mempunyai 

persepsi negatif terhadap aspek cara melakukan pekerjaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi yang dimiliki oleh 

karyawan terhadap aspek cara melakukan pekerjaan masuk dalam 

kategori positif. Dan ada juga yang memiliki persepsi tentang cara 

melakukan pekerjaan masuk dalam kategori negatif. Cara melakukan 

pekerjaan adalah cara-cara yang dipilih oleh karyawan dalam 

melakukan pekerjaan seperti, misalnya : cara mengoperasionalkan 

mesin. 
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4. Hasil Uji Asumsi 

Sebagai salah satu syarat untuk analisis korelasi dan regresi bahwa 

distribusi data harus normal, sebelum dilakukan analisis data diuji terlebih 

dahulu dahulu kenormalannya menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hasil pada tabel 4.23. 

Tabel 4.23 
Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
 

 Persepsi karyawan 
terhadap Penerapan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(K3) 

Stres Kerja 

N 
 
Normal Parameters(a,b)       Mean 
                                             
Std.Deviation 
Most Extreme Differences   Absolute  
                                              Positive 
                                              Negative 
Kolmogorov-Smirnom Z 
Asyimp. Sig. (2-tailed) 

40 
 

122.9500 
16.41755 

.186 

.116 
-.186 
1.177 
.125 

40

151.6250
20.65180

.226

.226
-.197
1.428
.034

a. Test Distribution is Normal 
b. Calculated from data. 
 

Tabel 4.23 diatas menunjukkan  bahwa kedua variabel yaitu persepsi 

terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai 

koefisien K-Sz masing-masing 0,125 dan 0,034. Angka-angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebaran data terdistribusi secara normal (asumsi 

normalitas terpenuhi).  
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5. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dengan Stres Kerja karyawan PT. Batam Textile Industry. Pengujian 

hipotesis ini menggunakan teknik korelasi product moment yang 

perhitungannya menggunakan bantuan komputer dengan program 

Statistical Program for Social Science (SPSS).  

Adapun hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4.24 
Analisis Korelasi 

Correlation 
 

  Persepsi karyawan 
terhadap Penerapan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(K3) 

Stres Kerja 

Persepsi 
karyawan 
Terhadap 
Penerapan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(K3). 

Pearson Correlation 

Sig. (1-tailed) 

N 

1

.

40

-.506

.000

40

Stres Kerja Pearson Correlation 

Sig. (1-tailed) 

N 

-.506
 

.000

40

1

.

40

    Sumber : hasil penelitian tahun 2006 
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Dengan melihat Tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengolahan data dengan taraf signifikansi sebesar 0,000, oleh karena itu 

signifikansi hasil perhitungan lebih kecil dari α. Kesimpulannya terdapat 

korelasi antara persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja dengan koefisien korelasi 

sebesar -0,506. 

 

6. Hasil Uji Regresi 

Tabel 4.25  
Tabel Model Summary (b) 

Pengaruh Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja 

 
Model Summary (b) 

 
Model R R 

Square 
Ajusted 

R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

     R 
Square 
Change 

F 
Change 

df 
1 

df 
2 

Sig F 
Change 

1 .506 .256 .237 18.04489 .256 13.082 1 38 .001

  Sumber : hasil penelitian tahun 2006 

Dapat kita lihat pada tabel 4.24 ditas menunjukkan bahwa nilai 

regresi antara variabel persepsi karyawan terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja secara umum 

(R) sebesar 0,506, sedangkan koefisien determinasinya (R square) sebesar 
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0,256. Artinya 25,6% Stres Kerja dapat dijelaskan oleh persepsi karyawan 

terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Sisanya 

74,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil tabel diatas menerangkan 

bahwa persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) mempunyai sumbangan terhadap Stres Kerja karyawan sebesar 

25,6% dan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain, yang berupa : 

faktor yang berhubungan dengan kondisi pekerjaan itu sendiri, adanya 

masalah dengan orang lain, konflik peran, pengembangan karir dan yang 

brhubungan dengan struktur organisasi.   

 

D. Pembahasan. 

PT. Batam Textile Industry Ungaran merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang tekstil. Untuk memajukan perusahaan maka perusahaan 

tersebut berusaha untuk mengurangi stres kerja dengan meningkatkan dan 

menerapkan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Adanya program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berarti perusahaan telah memenuhi satu 

kebutuhan karyawan sehingga kecelakaan kerja yang terjadi diperusahaan dapat 

ditekan seminimal mungkin, dan stres kerja pada karyawan dapat sedikit 

berkurang.  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap tingkat stres kerja menunjukkan 

bahwa tingkat stres kerja PT. Batam textile industry rata-rata masuk dalam 

kategori sedang, terbukti adanya Mean sebesar 122.9500 yang masuk dalam 
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kategori sedang. Ditinjau dari setiap indikatornya, menunjukkan bahwa indikator 

tingkat gejala fisik terdapat 29 responden atau sebesar 72,5% yang masuk dalam 

kategori sedang, ada juga terdapat 11 responden atau sebesar 27,5 yang masuk 

dalam kategori tinggi, dan sebesar 0% masuk dalam kategori rendah. Bisa kita 

lihat bahwa tingkat stres kerja dengan indikator gejala fisik masuk dalam kategori 

sedang. Ditinjau dengan indikator tingkat gejala psikologis  terdapat 26 responden 

atau sebesar 65% masuk dalam kategori tingkat sedang, ada juga terdapat 14 

responden atau sebesar 35% masuk dalam kategori tingkat tinggi, dan sebesar 0% 

masuk dalam kategoti tingkat rendah. Dapat kita lihat tingkat stres kerja dengan 

indikator gejala psikologis masuk dalam kategori sedang. Ditinjau dengan 

indikator yang terakhir dari stres kerja yaitu indikator gejala perilaku 

menunjukkan bahwa terdapat 11 responden atau sebesar 27,5% masuk dalam 

kategori tingkat rendah, sedangkan terdapat 23 responden atau sebesar 57,5% 

masuk dalam kategori sedang, dan terdapat 6 responden atau sebesar 15% masuk 

dalam kategori tinggi. Sedangkan dari tingkat stres kerja dengan indikator gejala 

perilaku masuk dalam kategori sedang. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat 

persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

PT. Batam Textil Industry rata-rata masuk dalam kategori positif, terbukti dengan 

adanya Mean sebesar 151.6250. Ditinjau dari setiap aspek-aspeknya 

menunjukkan aspek lingkungan kerja terdapat 23 responden atau sebesar 57,5% 

masuk dalam kategori positif dan terdapat 17 responden atau sebesar 42,5% 
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masuk dalam kategori negatif. Dalam hal ini tingkat persepsi karyawan terhadap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan aspek lingkungan kerja 

masuk dalam kategori positif. Selain itu menunjukkan bahwa karyawan dapat 

mempersepsikan aspek lingkungan kerja didalamnya yang berupa kondisi kerja, 

penerangan, suhu udara, pencahayaan dan situasinya dengan baik terhadap 

pekerjaannya. Aspek yang lain yaitu aspek alat kerja dan bahan terdapat 27 

responden atau sebesar 67,5% masuk dalam kategori positif dan terdapat 13 

responden atau sebesar 32,5% masuk dalam kategori negatif. Dalam hal ini 

tingkat persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dengan aspek alat kerja dan bahan masuk dalam kategori positif. Selain itu 

ditunjukkan bahwa karyawan dapat mempersepsikan aspek alat kerja dan bahan 

didalamnya sewaktu bekerja dengan baik yang berupa  mesin cucuk, gunting, 

jarum, mesin-mesin berat, loom, bahan kimia dan lain-lain. Ditinjau dari aspek 

yang terakhir yaitu aspek cara melakukan pekerjaan terdapat 23 responden atau 

sebesar 57,5% masuk dalam kategori positif dan terdapat 17 responden atau 

sebesar 42,5% masuk dalam kategori negatif. Dalam hal ini tingkat persepsi 

karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

aspek cara melakukan pekerjaan masuk dalam kategori positif. Selain itu 

ditunjukkan bahwa karyawan dapat mempersepsikan aspek cara melakukan 

pekerjaan didalamnya dengan baik pada saat bekerja yang berupa cara 

mengoperasionalkan mesin. 

 



 107

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh hasil bahwa 

hipotesis kerja yang berbunyi ada hubungan negatif antara persepsi karyawan 

terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja 

diterima. Artinya Semakin positif persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka tingkat Stres Kerja rendah. 

Begitupula sebalikanya semakin negatif persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka tingkat Stres Kerja tinggi. 

Kesimpulan tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi Pearson yaitu sebesar 

-0,506 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari α (0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai sumbangan 

terhadap Stres Kerja sebesar 25,6% dan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti faktor yang berhubungan dengan kondisi pekerjaan itu sendiri, 

misalnya adanya masalah dengan orang lain, konflik peran, pengembangan karir 

dan yang berhubungan dengan struktur organisasi.  

Melihat rata-rata tingkat stres kerja PT. Batam Textile Industry yang 

masuk dalam kategori sedang, dan dilihat dari indikator gejala fisik masuk dalam 

kategori sedang, indikator gejala psikologis masuk dalam kategori sedang dan 

indikator gejala perilaku masuk dalam kategori sedang. Stres kerja dapat 

diakibatkan adanya perubahan terhadap lingkungan kerja, beban kerja yang 

berlebihan , kondisi fisik, dan permasalahan yang intern dalam diri seseorang. 
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Anoraga (2005:108) menyatakan bahwa Stres kerja merupakan suatu bentuk 

tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu perubahan 

di lingkungan kerja yang dirasakan mengakibatkan dirinya terancam. Terjadinya 

stres kerja disebabkan oleh adanya gejala-gejala stres yang meliputi gejala fisik, 

psikologis, serta perilaku dan banyaknya stressor yang masuk kedalam pikiran 

seseorang, sehingga seseorang tidak dapat mempersepsikan keadaan tersebut 

dengan baik. Adanya kondisi fisik seseorang yang kurang baik, beban kerja yang 

berlebihan serta kondisi lingkungan tempat seseorang bekerja merupakan sumber-

sumber stres yang dapat mengakibatkan stres kerja pada karyawan. Dalam 

mempersepsikan sesuatu seseorang seringkali tidak bisa melakukan dengan baik 

karena adanya faktor lain yang masuk kedalam pikiran seseorang. Oleh karena itu 

begitu mudahnya timbul stres kerja yang dialami oleh seseorang. Selain itu stres 

kerja juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tekanan lingkungan 

fisik, peranan dalam organisasi, perkembangan karier dalam organisasi, hubungan 

dalam organisasi dan pekerjaan dan suasana ditempat kerja. Stres kerja yang 

sering dialami oleh karyawan akibat dari karyawan itu sendiri yang tidak bisa 

menempatkan dirinya dengan baik pada saat bekerja dengan kondisi lingkungan 

bekerja.  

Hal serupa di kemukakan oleh Lazarus (1967) dalam (Fraser, 1992:78) 

mengemukakan pendapatnya bahwa stres kerja hanya berhubungan dengan 

kejadian-kejadian di sekitar lingkungan kerja yang merupakan bahaya atau 

ancaman dan bahwa perasaan-perasaan yang terutama relevan mencakup rasa 
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takut, cemas, rasa bersalah, marah, sedih putus asa dan bosan. Stres atau tidaknya 

seorang individu berhubungan langsung bagaimana cara individu dalam 

menerima dan menafsirkan stimulus dari lingkungannya. Teori penilaian kognitif 

yang dikemukakan oleh Richard Lazarus (Cohen&Lazarus, 1983) dalam 

(Sarafino, 1990:78) tentang suatu transaksi yang menyebabkan kondisi stres, yang 

umumnya melibatkan pada suatu proses penilaian. Penilaian kognitif disini 

melibatkan penilaian Primer (Primary Appraisal) yang mana akan menentukan 

apakah tuntutan lingkungan mengancam dirinya atau tidak, dan individu hanya 

menilai secara kognitif dampak dari situasi bagi kesejahteraannya. Sedangkan 

penilaian sekunder (Secondary Appraisal) hanya menentukan apakah sumber 

daya yang dimiliki untuk mengatasi tuntutan lingkungan dan melihat kondisi stres 

dari pengalaman individu bergantung pada keluarnya penilaian-penilaian yang 

individu buat dalam interaksi dengan lingkungan.   

Melihat kondisi stres diatas dapat diketahui bahwa stres kerja yang 

dialami oleh karyawan berhubungan langsung dengan persepsi terhadap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang mana tergantung oleh 

karyawan dalam memberikan penilaian yang dihasilkan dari persepsinya tentang 

keadaan perusahaan.  

Melihat rata-rata tingkat persepsi karyawan terhadap penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) yang masuk dalam kategori tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan dapat memberikan penilaian primer (primary 

appraisal) terhadap tuntutan lingkungan kerja yang mengancam dirinya atau tidak 
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serta berguna bagi kesejahteraannya. Kemudian karyawan dapat melihat kondisi 

stres yang berasal dari pengalaman individu dalam bekerja (secondary appraisal) 

serta berinteraksi dengan lingkungan dimana individu bekerja. Dalam hal ini 

karyawan dapat memberikan persepsinya baik positif dan negatif terhadap 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerjanya yang berhubungan dengan stres 

kerja. Seperti yang diungkapkan Indrawijaya (2000:47) menyatakan bahwa 

persepsi merupakan dimana manusia dalam mengorganisasikan, menafsirkan, dan 

memberi arti kepada suatu rangsangan selalu menggunakan inderanya, yaitu 

melalui mendengar, melihat, merasa, meraba, dan mencium, yang dapat terjadi 

terpisah-pisah atau serentak. Bagaimana segala sesuatu tersebut mempengaruhi 

persepsi seseorang, nantinya akan mempengaruhi pula perilaku yang akan 

dipilihnya.  

Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan pandangan karyawan terhadap apa yang diberikan perusahaan 

yang bertujuan supaya karyawan terjaga dan terjamin keselamatan dan kesehatan 

kerjanya. Kondisi keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu perusahaan akan 

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada karyawan, dan seseorang akan 

bertindak berdasarkan persepsinya.  

Adanya persepsi dari karyawan terhadap program Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yang dijalankan oleh pihak perusahaan dapat 

berhubungan dan mengurangi tingkat stres kerja karyawan. Setiap perusahaan 

yang selalu memperhatikan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
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karyawannya biasanya dapat memberikan kondisi kerja yang lebih sehat dan lebih 

aman serta menjadi lebih mengerti dan bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan 

yang dilakukannya, hal tersebut akan membantu dalam meningkatkan semangat 

dan produktifitas karyawan serta mengurangi tingkat stres kerja pada karyawan. 

Selain itu karyawan dapat menerapkan dan melakukan pekerjaannya 

dengan baik dan dapat terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu bentuk usaha atau 

upaya bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan yang mana pekerjaan tersebut 

dapat mengancam dirinya yang berasal dari individu sendiri dan lingkungan 

kerjanya.  

Melihat tingkat stres kerja yang masuk dalam kategori sedang sebesar 

122.9500 dan tingkat persepsi terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dalam kategori positif sebesar 151.6250, diperlukan tindakan yang 

khusus untuk mengurangi tingkat stres kerja, menekan seminimal mungkin 

terjadinya kecelakaan kerja dan menerapkan serta meningkatkan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Batam Textile Industry.  

Kondisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seperti lampu, 

penerangan yang terlalu redup atau menyilaukan, kegaduhan, polusi udara, 

kondisi bekerja, beban kerja yang terlalu berat, kapasitas kerja, tidak ada 

hubungan yang baik antara teman sekerja dan lain-lain dapat menimbulkan stres 

kerja pada karyawan. Budiono dkk, (2003:14) mempertegas bahwa Penerapan 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan menciptakan budaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ditempat kerja dengan perusahaan, 

kondisi, dan lingkungan kerja dalam rangka mencegah atau mengurangi 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.  

Adanya program Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

dijalankan oleh pihak perusahaan dapat berhubungan dan mengurangi tingkat 

stres kerja karyawan. Setiap perusahaan yang selalu memperhatikan Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawannya biasanya dapat memberikan 

kondisi kerja yang lebih sehat dan lebih aman serta menjadi lebih mengerti dan 

bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan yang dilakukannya, hal tersebut akan 

membantu dalam meningkatkan semangat dan produktifitas karyawan serta 

mengurangi tingkat stres kerja pada karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat ada hubungan antara persepsi karyawan 

terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja, 

hal ini diperjelas dengan semakin positif persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka tingkat Stres Kerja rendah. 

Begitupula sebalikanya semakin negatif persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka tingkat Stres Kerja tinggi. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tingkat Stres Kerja karyawan PT. Batam Textile Industri Ungaran tahun 2006 

masuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 77,5%.  

2.  Persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) PT. Batam Textile Ungaran masuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 

55%. 

3. Terdapat hubungan yang negatif dengan kerelasi sebesar -0,506 antara 

Persepsi karyawan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dengan Stres Kerja PT. Batam Textile Industry Ungaran. Semakin positif 

persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), maka tingkat Stres Kerja rendah. Begitupula sebalikanya semakin 

negatif persepsi karyawan terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), maka tingkat Stres Kerja tinggi. 

4. Hasil regresi antara variabel persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Stres Kerja secara umum 

menunjukkan R sebesar 0,506, sedangkan koefisien determinasinya (R 

square) sebesar 0,256. Artinya bahwa persepsi karyawan terhadap Penerapan 

Keselamataan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai sumbangan terhadap 
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Stres Kerja karyawan sebesar 25,6% dan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, analisis data dan kesimpulan diatas 

maka peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan  

Bagi pihak perusahaan untuk disarankan bagi perusahaan untuk menekan 

seminimal mungkin terjadinya kecelakaan kerja dan mengurangi stres kerja, 

dengan jalan antara lain meningkatkan dan menerapkan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan baik dan tepat. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan sering diadakan sosialisasi tentang manfaat dan arti pentingnya 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi karyawan, seperti 

misalnya dengan pemberitahuan bagaimana cara penggunaan peralatan, 

pemakaian alat pelindung diri, cara mengoperasionalkan mesin secara baik 

dan benar. Selain itu perusahaan harus meningkatkan program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) serta menerangkan prinsip-prinsip Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dalam kegiatan operasional. 

2.   Bagi Karyawan 

Bagi karyawan lebih memperhatikan Program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dengan bekerja secara disiplin dan berhati-hati serta mengikuti 

prosedur Pelaksanaan Progaram Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
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telah diberikan perusahaan, sehingga karyawan dapat terjamin keselamatan 

dan kesehatan kerjanya disaat bekerja serta diharapkan dapat terciptanya 

kenyamanan dalam bekerja.  

 

2. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain disarankan dapat meneliti dengan variabel lain yang 

berhubungan dengan stres kerja karena mungkin saja masih ada faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi stres kerja seperti misalnya faktor yang berhubungan 

dengan kondisi lingkungan kerja, konflik peran, pengembangan karir dan 

berhubungan dengan struktur organisasi serta dilakukan pada tempat atau 

instansi yang mempunyai tingkat stres kerja tinggi. 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb, salam sejahtera bagi kita semua. Semoga Tuhan YME, 
melimpahkan segala rahmat dan karuniaNya bagi kita semua. Amin.... 
Sebelumnya perkenalkan terlebih dahulu, saya : 
Nama  : Dinal Chandra Jimstark 
NIM  : 1550402049 
Jurusan  : Psikologi 
TTL  : Blora, 21 Februari 1985 
Hp   : 08179642417 
 

Saya adalah mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) untuk memperoleh gelas Sarjana Psikologi. Untuk itu saya 
membutuhkan data untuk menyusun skripsi. Oleh karena itu saya meminta kepada bapak dan 
ibu-ibu sekalian untuk mengisi skala psikologi ini ditengah-tengah segala kesibukannya. 
Mohon maaf telah menggangu aktifitas bapak dan ibu-ibu sekalian. 
 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian Skala psikologi ini adalah : 
1. Tuliskan terlebih dahulu Nama dan usia anda 
2. Kerjakan seluruh pertanyaan/ pernyataan yang ada, jangan melewatkan satu (1) soal pun. 
3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda berikan adalah benar jika 

dikerjakan dengan disesuaikan dengan kondisi sekarang, perasaan, dan pendapat anda 
sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab. 

4. Tidak usah risau, kerjakan dengan tenang, identitas anda akan saya jamin kerahasiannya. 
5. Beberapa alternatif jawaban yang saya sediakan yang akan disesuaikan dengan kondisi 

diri anda, anda yang paling tau tentang diri anda yaitu : 
SS   : SANGAT SERING 
S  : SERING 
J  : JARANG 
TP   : TIDAK PERNAH 

6. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang yang tersedia 
7. Saya mohon dikerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab, dan semoga Ibu-ibu sekalian 

mendapatkan imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa atas kerjasamanya yang baik, semoga 
kesuksesan dan keselamatan selalu menyertai bapak dan Ibu-ibu sekalian. Amin. 

8. Saya ucapkan banyak terimakasih atas segala kerjasama dan partisipasinya 
9. SELAMAT MENGERJAKAN.... 
 
 
 

Peneliti, 
 
 
 

Dinal Chandra Jimstark 



Nama   : _____________________ 

Usia   : _____________________ 

Jenis kelamin  : _____________________ 

Status perkawinan  : Kawin/Belum kawin. 

Jumlah tanggungan  : _____________________ 

Lama bekerja  : _____________________ 

Pendidikan terakhir : _____________________ 

 
PERTANYAAN SS S J TP 

1. Beban kerja yang banyak membuat saya sakit kepala.     

2. Akhir-akhir ini saya merasa cemas dan gelisah.     

3. Akhir-akhir ini saya sering sakit kepala.     

4. Saya merasa gelisah meskipun belum melakukan pekerjaan 
apapun. 

    

5. Akhir-akhir ini saya merasa cepat lelah.     

6. Saya mudah marah bila menghadapi pekerjaan.     

7. Tanpa sebab yang jelas tubuh saya terasa sangat lelah.     

8. Apabila saya marah, saya sering kali lepas kendali.     

9. Akhir-akhir ini tidur saya tidak teratur.     

10. Akhir-akhir ini saya merasa kehilangan kepercayaan pada orang 
lain. 

    

11. Kepala saya terasa sakit bila banyak pekerjaan yang belum 
selesai. 

    

12. Saya merasa cemas dan gelisah dalam bekerja.     

13. Saya sering merasa sakit kepala tanpa sebab.     

14. Setiap dihadapkan pada pekerjaan yang sulit saya merasa cemas.     

15. Saya merasa cepat lelah meskipun tidak banyak pekerjaan.     

16. Kondisi lingkungan yang tidak tenang membuat saya mudah 
marah. 

    

17. Tidur saya tidak teratur karena banyak pekerjaan.     



18. Jadwal kerja yang padat membuat saya mudah marah.     

19. Saya menjadi susah tidur selama berhari-hari.     

20. Saya tidak dapat mempercayai orang lain karena saya yakin 
orang tersebut tidak percaya dengan saya. 

    

21. Pekerjaan yang sulit membuat kepala pusing.     

22. Saya merasa gelisah bila ada masalah dalam pekerjaan saya.     

23. Saya merasa cepat lelah menghadapi rutinitas dalam bekerja.     

24. Saya kurang percaya untuk melimpahkan tugas yang penting 
kepada sembarang orang walaupun sudah lama berteman. 

    

25. Saya merasa kehilangan tenaga ketika akan berangkat kerja.     

26. Saya mudah marah ketika pembicaraan saya tidak didengarkan.     

27. Saya susah tidur bila pekerjaan saya belum selesai dengan baik.     

28. Saya tidak percaya bila pekerjaan yang saya limpahkan kepada 
orang lain akan selesai dengan baik. 

    

29. Banyak pekerjaan membuat saya susah tidur.     

30. Tanpa sebab yang jelas saya kehilangan kepercayaan pada orang 
lain. 

    

31. Saya tidak berselera makan bila pekerjaan belum terselesaikan.     

32. Saya senang mencari kesalahan ketika seseorang tidak percaya 
dengan saya. 

    

33. Nafsu makan saya berubah bila membuat kesalahan atau 
kekeliruan saat bekerja. 

    

34. Saya suka mencari kesalahan orang lain guna menutupi 
kesalahan saya. 

    

35. Akhir-akhir ini saya merasa sedih.     

36. Saya serin lupa bila ada janji dengan orang lain.     

37. Saya merasa sedih tanpa sebab yang jelas.     

38. Akhir-akhir ini saya sering membatalkan janji.     

39. Saya susah konsentrasi dalam bekerja.     

40. Ketika kesal dengan pekerjaan saya sering berkata kotor.     

41. Masalah pekerjaan membuat selera makan saya berubah.     



42. Saya cenderung selalu mencari sisi negatif dari pada melihat sisi 
positifnya orang lain. 

    

43. Sibuk dalam bekerja membuat saya sering terlambat makan. 
    

44. Keadaan lingkungan kerja yang tidak nyaman, saya senang 
mencari kesalahan pada orang lain. 

    

45. Saya merasa sedih memikirkan pekerjaan saya.     

46. Saya dapat mudah membatalkan janji ketika saya sedang 
konsentrasi dalam bekerja. 

    

47. Saya sedih ketika hari senin tiba karena harus kembali bekerja.     

48. Bagi saya, janji tidak harus selalu ditepati.     

49. Belakangan ini saya susah memusatkan perhatian pada pekerjaan.     

50. Saya mengumpat ketika ada gangguan dalam bekerja.     

51. Saya sering melamun.     

52. Jika seseorang melakukan kesalahan, saya sering menyerang  
dengan kata-kata yang tidak enak didengar. 

    

53. Nafsu makan saya berkurang jika beban kerja banyak.     

54. Saat marah, saya suka mencari kesalahan orang lain.     

55. Padatnya jadwal kerja membuat konsentrasi saya pada hal lain 
diluar kerja terganggu. 

    

56. Ketika saya kehilangan konsentrasi dalam bekerja, saya sering 
mengeluarkan kata-kata pedas. 

    

57. Saya mudah sedih apabila banyak masalah      

58. Ketika ada tugas baru saya mudah membatalkan janji.     

59. Pekerjaan yang banyak membuat konsentrasi saya terganggu. 
    

60. Ketika keseriusan saya dalam bekerja diganggu, biasanya saya 
sering mengeluarkan kata-kata yang membuat telinga panas. 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb, salam sejahtera bagi kita semua. Semoga Tuhan YME, 
melimpahkan segala rahmat dan karuniaNya bagi kita semua. Amin.... 
Sebelumnya perkenalkan terlebih dahulu, saya : 
Nama  : Dinal Chandra Jimstark 
NIM  : 1550402049 
Jurusan  : Psikologi 
TTL  : Blora, 21 Februari 1985 
Hp   : 08179642417 
 

Saya adalah mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) untuk memperoleh gelas Sarjana Psikologi. Untuk itu saya 
membutuhkan data untuk menyusun skripsi. Oleh karena itu saya meminta kepada bapak dan 
ibu-ibu sekalian untuk mengisi skala psikologi ini ditengah-tengah segala kesibukannya. 
Mohon maaf telah menggangu aktifitas bapak dan ibu-ibu sekalian. 
 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian Skala psikologi ini adalah : 
1. Tuliskan terlebih dahulu Nama dan usia anda 
2. Kerjakan seluruh pertanyaan/ pernyataan yang ada, jangan melewatkan satu (1) soal pun. 
3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda berikan adalah benar jika 

dikerjakan dengan disesuaikan dengan kondisi sekarang, perasaan, dan pendapat anda 
sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab. 

4. Tidak usah risau, kerjakan dengan tenang, identitas anda akan saya jamin kerahasiannya. 
5. Beberapa alternatif jawaban yang saya sediakan yang akan disesuaikan dengan kondisi 

diri anda, anda yang paling tau tentang diri anda yaitu : 
SS   : SANGAT SESUAI 
S  : SESUAI 
TS  : TIDAK SESUAI 
STS   : SANGAT TIDAK SESUAI 

6. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang yang tersedia 
7. Saya mohon dikerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab, dan semoga Ibu-ibu sekalian 

mendapatkan imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa atas kerjasamanya yang baik, semoga 
kesuksesan dan keselamatan selalu menyertai bapak dan Ibu-ibu sekalian. Amin. 

8. Saya ucapkan banyak terimakasih atas segala kerjasama dan partisipasinya 
9. Supaya memeriksa kembali barang kali ada yang terlewati 
10. SELAMAT MENGERJAKAN.... 
 
 
 

Peneliti, 
 
 
 

Dinal Chandra Jimstark 



Nama   : _____________________ 

Usia   : _____________________ 

Jenis kelamin  : _____________________ 

Status perkawinan  : Kawin/Belum kawin. 

Jumlah tanggungan  : _____________________ 

Lama bekerja  : _____________________ 

Pendidikan terakhir : _____________________ 

 
PERTANYAAN SS S TS STS 

1. Suhu lingkungan kerja yang ada di tempat kerja saya 
mendukung aktifitas saya 

    

2. Penggunaan alat keselamatan kerja dapat mengurangi 
terjadinya kecelakaan kerja. 

    

3.   Saya kurang menguasai tentang peralatan kerja yang saya 

gunakan. 

    

4. Karyawan harus memeriksa kondisi mesin berat sebelum 
melakukan pekerjaan supaya pekerjaannya berjalan dengan 
lancar. 

    

5. Pengoperasian peralatan kerja yang tidak sesuai prosedur 
sering mengakibatkan kecelakaan kerja. 

    

6. Suhu lingkungan kerja terlalu panas.     

7. Setiap bahan kimia di tempat kerja memiliki cara 
penanganan yang berbeda. 

    

8. Penggunaan peralatan kerja yang benar menjamin 
keselamatan kerja saya 

    

9. Terdapat banyak polusi di tempat kerja saya     

10. Kondisi lingkungan kerja saya bising.     

11 Setiap karyawan mempelajari standart pelaksanaan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam bekerja 

    

12 Dalam kenyataannya pengetahuan tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) sulit ditangkap oleh karyawan 

    

13. Bahan yang digunakan untuk memproduksi harus tepat 
ukurannya tidak boleh lebih 

    

14. Semua karyawan harus mempelajari peralatan kerja yang 
digunakan  

    

15. Polusi yang dikeluarkan alat kerja bisa berakibat penyakit     



16. Semua mesin dalam perusahaan yang digunakan untuk 
memproduksi harus dalamkondisi baik 

    

17. Cara mengoperasionalkan mesin harus dilakukan secara 
bertahap. 

    

18. Mesin berat yang ada dalam perusahaan dapat menimbulkan 
kecelakaan. 

    

19. Alat kerja di perusahaan berpotensi menimbulkan 

kecelakaan. 

    

20. Kecelakaan kerja yang pernah terjadi membuat saya berhati-
hati dalam bekerja. 

    

21. Setiap ada kecelakaan dalam pelaksanaan kerja hendaknya 
merujuk kembali ke aturan yang ada pada Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 

    

22. Perlengkapan alat keselamatan banyak berpengaruh pada 
produktivitas kerja karyawan 

    

23. Untuk menghindari kecelakaan kerja, semua karyawan harus 
mengetahui standar operasional peralatan kerja. 

    

24. Para karyawan berhati-hati dalam mempergunakan peralatan 
kerja. 

    

25. Sebelum melakukan pekerjaan karyawan harus mengerti 
tentang tata cara mengoperasionalkannya. 

    

26. Pada hakekatnya banyak prosedur kerja dalam melakukan 
pekerjaan yang tidak memperhatikan K3. 

    

27. Agar tidak mengakibatkan kecelakaan dalam bekerja saya 
berusaha untuk tidak terburu-buru dalam melakukan 
pekerjaan. 

    

28. Penerangan dilingkungan kerja memadai.     

29. Perusahaan menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai.      

30. Lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat memicu emosi 
yang berujung pada kesalah pahaman antar karyawan 

    

31. Semua karyawan harus memperhatikan semua peralatan 
kerja demi kelancaran produktivitas kerja 

    

32. Kegunaan peralatan kerja perlu diketahui oleh karyawan 
supaya mudah dalam pelaksanaannya 

    

33. Peralatan kerja dan bahan kimia membahayakan bagi 
karyawan sehingga alat pelindung harus digunakan. 

    

34. Pada kenyataannya mengoperasionalkan mesin 
membutuhkan keahlian. 

    

35. Standart pelaksanaan kerja diketahui oleh karyawan     



36. Cara mengoperasionalkan mesin membutuhkan keahlian 
yang khusus supaya tidak terjadi kecelakaan kerja 

    

37. Kebersihan lingkungan kerja di tempat kerja saya belum 
memenuhi standar kebersihan 

    

38. Agar tidak terjadi kecelakaan kerja petunjuk kerja yang di 
tetapkan oleh perusahaan diikuti oleh karyawan 

    

39. Suhu lingkungan kerja yang ada ditempat kerja sesuai yang 
diharapkan oleh karyawan. 

    

40. Penggunaan alat keselamatan kerja membuat keselamatan 
kerja saya terjamin. 

    

41. Kerusakan yang terjadi pada alat kerja berpengaruh pada 
tugas kerja. 

    

42. Penyelesaian dalam melakukan pekerjaan sesuai standart 
yang telah ditetapkan sangat menjamin keselamatan saya 
dalam bekerja. 

    

43. Cara melakukan pekerjaan yang sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan membuat pekerjaan saya jauh dari resiko 
kecelakaan. 

    

44. Pekerjaan harus dilakukan sesuai standar operasional agar 
memperoleh hasil yang maksimal 

    

45. Pekerjaan yang saya lakukan membutuhkan ketelitian.     

46. Peralatan kerja yang disediakan oleh perusahaan digunakan 
sebagaimana mestinya oleh karyawan 

    

47. Karyawan memerlukan penjelasan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) dari perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan agar kecelakaan kerja bisa diminimalisir.  

    

48. Di lingkungan kerja saya digunakan penutup hidung untuk 
mengurangi akibat polusi udara. 

    

49. Pengoperasian peralatan kerja yang saya gunakan 
membutuhkan ketrampilan khusus. 

    

50. Penyuluhan tentang resiko pemakaian alat kerja akan 
mengurangi kecelakaan kerja 

    

51. Kecelakaan kerja yang sering terjadi diakibatkan kurangnya 
pemahaman tentang Prosedur K3. 

    

52. Pemahaman terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
perlu diperhatikan oleh karyawan. 

    

53. Karyawan tertib menggunakan peralatan kerja sewaktu 
melaksanakan tugasnya. 

    

54. Pada dasarnya mengoperasionalkan mesin tidak perlu 
memperhatikan  prosedur K3 yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan karena terlalu bertele-tele. 
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